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SARI

PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon ini adalah salah satu perusahaan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD), yaitu milik daerah Kabupaten Cirebon yang bekerja dalam bidang
pengolahan air dan memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat. PDAM Tirta Jati ini
memiliki 5 WTP (Water Treatment Plant) yang tersebar di beberapa wilayah Kabupaten
Cirebon, yaitu WTP Tawangsari, WTP Kapetakan, WTP Ciwaringin, WTP Babadan dan WTP
Waled. WTP (Water Treatment Plant) adalah tempat instalasi pengolahan air kotor menjadi air
bersih.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara terdapat beberapa permasalahan dalam
kegiatan operasional data pengolahan air, yaitu pencatatan dan pelaporan masih menggunakan
sistem manual, selain itu pencatatan data bahan pengolahan air masih terpisah-pisah. Hal ini
tentu akan menyulitkan pengguna untuk melakukan pelaporan atau melihat data pengolahan
air. Selain itu, pencatatan data pengolahan air yang masih manual dan terpisah-pisah dapat
menyebabkan kehilangan data, kerusakan data dan lain sebagainya. Oleh karena itu, dibuatlah
sebuah sistem yang dapat memudahkan pencatatan data pengolahan air dengan judul Sistem
Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium.

Pembuatan sistem ini menggunakan metode prototype dan menggunakan bahasa
pemograman PHP dengan sintax Javacript dan HTML. Selain itu, pembuatan database dibuat
dengan My Sql dan text editor menggunakan Sublime Text 3. Setelah dilakukannya proses
proses pembuatan sistem dengan metode profotype, pengujian sistem (pengujian iterasi dan
pengujian usability), serta perbaikan sistem. Maka tercipatalah sebuah Sistem Informasi
Pengolahan Air dan Laboratorium. Sistem ini memiliki beberapa fitur, yaitu data WTP (Water
Treatment Plant), data pengguna, data bahan, data pencatatan dan pelaporan (pemakaian bahan
kimia, pemakaian bahan bakar dan pemeriksaan kualitas air), dan kelola tanda tangan.
Diharapkan sistem ini mampu memberikan manfaat dan dapat memudahkan pengguna untuk

mengelola data pengolahan air.

Kata kunci : PDAM Tirta Jati, Water Treatment Plant, Sistem Informasi Pengolahan Air,
Metode Prototype.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah suatu bahan alami yang diperlukan untuk seluruh mahluk hidup, seperti
manusia, hewan dan tumbuhan. Selain itu, air dapat menjadi sumber media pengangkutan zat
pada makanan, sumber energy dan keperluan lainnya (Sasongko, Widyastuti, & Priyono,
2014). Air yang digunakan untuk kehidupan sehari-hari oleh manusia dan mahluk hidup
lainnya harus memiliki standar kualitas yang baik, seperti air bersih. Pada kualitas air bersih
ini dapat ditinjau dari segi fisika, kimiawi dan bakteriologi. Saat ini kualitas air bersih semakin
menurun apalagi di kota-kota besar di Indonesia yang cukup memprihatinkan karena kepadatan
penduduk, kawasan industri dan lain sebagainya.

Setiap daerah di Indonesia memiliki Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang
bertugas untuk melakukan proses pengolahan air. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) juga
bertugas menangani pelayanan distribusi air bersih kepada masyarakat umum, salah satunya
adalah kabupaten-kabupaten di wilayah Cirebon. PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon
merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kabupaten Cirebon.
PDAM Tirta Jati memiliki 5 WTP (Water Treatment Plant) yang tersebar di beberapa wilayah
yaitu WTP Tawangsari, WTP Kapetakan, WTP Ciwaringin, WTP Babadan dan WTP Waled.
WTP (Water Treatment Plant) adalah tempat instalasi pengolahan air kotor menjadi air bersih,
selain itu pemeriksaan kualitas air dilakukan dengan cara pengawasan melalui laboratorium.
Pengawasan laboratorium atau pemeriksaan kualitas air di WTP PDAM Tirta Jati Kabupaten
Cirebon dilakukan secara external melalui pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon.

Kegiatan operasional dalam proses melakukan pengolahan air di setiap WTP (Water
Treatment Plant) PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon ini meliputi pemakaian bahan kimia
dan bahan bakar, penambahan stok bahan kimia dan bahan bakar, pemeriksaan kualitas air dan
kegiatan operasional pengolahan air lainnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
terhadap Ibu Dwi sebagai Kasubag dan beberapa pegawai bagian pengolahan air di PDAM
Tirta Jati, memiliki beberapa permasalahan pada kegiatan operasional pengolahan air, yaitu
pencatatan masih menggunakan sistem manual di atas kertas stok dan pencatatan data bahan
pengolahan air masih terpisah-pisah. Hal ini tentu akan menyulitkan pengguna untuk

melakukan pencatatan atau melihat data pengolahan air. Penggunaan sistem pencatatan yang
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masih manual menyebabkan dampak buruk terhadap data pengolahan air seperti kehilangan
kartu stok, rusaknya kartu stok dan kesalahan dalam pencatatan data.

Selain pencatatan data proses pengolahan air juga terdapat pelaporan pemakaian proses
pengolahan air di setiap WTP (Water Treatment Plant) PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.
Pelaporan terdiri dari pemakaian bahan kimia, bahan bakar dan pemeriksaan kualitas air dari
laboratorium. Perekapan pelaporan dilakukan secara tahunan dengan menggunakan sistem
yang masih manual yaitu melalui microsoft excel. Hal ini menyebabkan pelaporan data proses
pengolahan air membutuhkan waktu yang lama dan pengerjaan laporan menjadi tidak efisien.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka perlu adanya Sistem Informasi Pengolahan
Air dan Laboratorium berbasis website pada PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Sistem
ditujukan bagi para pegawai di bagian pengolahan air dan laboratorium. Sistem ini dibuat agar
dapat mempermudah dalam pencatatan bahan-bahan proses pengolahan air, memberikan
informasi-informasi terkait proses pengolahan air dan membantu dalam pelaporan di setiap

WTP PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon sesuai dengan kebutuhan yang ada.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membangun sistem informasi yang dapat mempermudah dalam pengelolaan
pencatatan data dan pelaporan proses pengolahan air pada PDAM Tirta Jati Kabupaten

Cirebon?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian tentang pembuatan Sistem Informasi Pengolahan dan Laboratorium ini

terdapat beberapa batasan masalah, adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini hanya difokuskan untuk bagian pengolahan air dan laboratorium di setiap
WTP (Water Treatment Plant) PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

b. Pelaporan hanya berdasarkan periode tahunan dari pencatatan bahan pengolahan air yang
terdiri dari rekap bahan kimia, rekap bahan bakar, rekap pemeriksaan kualitas air dari
laboratorium.

c. Sistem hanya dapat menampilkan grafik untuk pemakaian dan sisa stok bahan kimia.



1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi yang dapat memudahkan
dan menyelesaikan masalah yang ada pada WTP (Water Treatment Plant) di PDAM Tirta Jati

Kabupaten Cirebon terkait pengolahan air dan laboratorium.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian mengenai pembuatan Sistem Informasi Pengolahan Air
dan Laboratorium adalah dapat membantu dan memudahkan para pegawai bagian pengolahan

air dalam melakukan pencatatan dan pelaporan.

1.6 Metode Pengembangan Sistem
Dalam melakukan penelitian untuk tugas akhir ini terdapat beberapa tahapan metode
pengembangan sistem agar dapat membangun sistem lebih spesifik. Berikut beberapa tahapan
untuk menyelesaikan penelitian :
1. Communication (Komunikasi)
a. Observasi
Dalam penilitian ini dilakukan di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon pada  bagian
pengolahan air dan laboratorium, metode observasi ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi yang sebenarnya dan berdasarkan fakta yang ada.
b. Wawancara
Tahap berikutnya adalah wawancara, tahap ini merupakan tahapan terpenting untuk
pengumpulan data dalam melakukan penelitian. Tahapan wawancara ini dilakukan
dengan 2 narasumber yaitu pimpinan (kasubag) dan salah satu pegawai bagian
pengolahan air dan laboratorium PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.
c. Kajian dokumentasi
Tahap ini merupakan pengumpulan data dengan mengkaji dokumen-dokumen, baik
gambar maupun tertulis.
d. Studi Pustaka
Pada tahap studi pustaka ini dilakukan dengan cara mencari dari jurnal, buku, internet
(Google dan Google Scholar) dan modul dari perusahaan PDAM Tirta Jati Kabupaten

Cirebon.



2. Quick Plan dan Modeling Quick Desain (Perencanaan cepat)
Tahap ini merupakan menganalisis kebutuhan dalam pembuatan sistem, meliputi analisis
kebutuhan input, kebutuhan proses, kebutuhan output dan kebutuhan antarmuka. Selain
itu, perancangan ini menggunakan UML (Unified Modeling Language).
3. Construction Of Prototype (Pembentukan prototype)
Pada tahap ini membangun profotype untuk sistem yang akan dibuat. Pembuatan prototype
ini disesuaikan oleh pengguna bertujuan untuk memastikan sistem apakah sudah sesuai
dengan keinginan pengguna yang berada di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Apabila
belum sesuai dengan keinginan pengguna, maka akan mengerjakan kembali ke tahap
membangun prototype, tetapi jika prototype sudah sesuai maka akan dilanjutkan ke tahap
berikutnya yaitu mengkodekan sistem.
4. Deployment, Delivery dan Feedback (Penyerahan sistem, pengiriman dan umpan balik)
a. Deployment
Pada tahap berikutnya yaitu deployment, sistem yang telah dirancang dan disepakati
oleh pengguna akan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman. Bahasa
pemrograman yang digunakan untuk membuat sistem ini adalah bahasa pemrograman
PHP.
b. Delivery
Tahap menguji sistem ini adalah sistem yang sudah menjadi perangkat lunak siap
pakai, sebelum sistem digunakan terlebih dahulu sistem di uji untuk mengetahui
apakah hasil output apakah sudah sesuai dengan kebutuhan yang diminta.
c. Feedback
Tahap ini dilakukan untuk menyesuaikan apakah sistem sudah sesuai dengan
pelanggan dan prosedur yang digunakan di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Jika

tidak terdapat evaluasi maka akan berlanjut ke tahap berikutnya.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini berguna untuk memudahkan serta mengarahkan penyusunan
laporan tugas akhir, sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodolgi penelitian dan sistematika

penulisan laporan tugas akhir.



BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mencakup pada penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang metode-metode dalam pembuatan sistem informasi
pengolahan air dan laboratorium. Metode-metode yang dijelaskan terdiri dari
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, kajian dokumen dan studi pustaka. Selain
itu terdapat juga penjelasan tentang pembuatan sistem terdiri dari perancangan database
dan perancangan antarmuka.

BAB IV IMPLMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan implementasi sistem yang merupakan dari penjabaran sebelumnya,
yang berisi tentang penjelasan-penjelasan dari implementasi sistem, dokumentasi hasil
sistem dan pengujian sistem yang dibangun.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terkahir ini memuat kesimpulan-kesimpulan dari pembahasan seluruh bab, yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

Secara umum pengertian sistem adalah suatu komponen yang terkumpul menjadi satu
untuk mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu. Menurut Jogiyanto “sistem adalah suatu
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu” (Seno, 2014).

Informasi berasal dari kata Perancis kuno pada tahun 1387 yaitu informacion, kata ini
diambil dari bahasa latin yaitu informationem yang artinya garis besar, konsep, ide. Pengertian
informasi secara umum adalah suatu kumpulan data atau pesan yang telah diolah sehingga
dapat dimengerti oleh pengguna. Menurut Jogiyanto “informasi merupakan data yang diolah
menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakainya” (Seno, 2014).

Dari penjelasan sistem dan informasi yang telah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan
pengertian sistem informasi secara umum adalah sistem yang menyediakan suatu informasi
untuk pengambilan keputusan dan dapat menjalankan operasional. Menurut Jeffery L. Whitten
“sistem informasi adalah pengaturan orang, data, proses dan teknologi informasi yang
berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakan sebagai output

informasi yang diperlukan untuk mendukung sebuah organisasi” (Aminatul, 2014).

2.2 Pengolahan Air
Pengolahan air atau yang biasa disebut dengan water treatment merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang bekerja untuk mengelola air baku menjadi air bersih. Dengan adanya
kegiatan pengolahan air ini dapat membantu krisis air yang sedang terjadi. Prosedur dalam
melakukan kegiatan pengolahan air ini disesuaikan dengan kualitas dan standar permenkes
melalui proses koagulasi, flokusi, sedimentasi, filtrasi yang ditampung dalam bak pengumpul.
Berikut ini tahapan-tahapan dari pengoperasian instalasi pengolahan air :
a. Intake
Dalam tahap ini merupakan tempat untuk pengambilan air baku (air kotor) dengan
penyaringan atau bar screen, tujuan penyaringan ini adalah untuk menyaring benda-benda
yang kotor. Sehingga tidak menggangu kinerja pompa ketika proses pengolahan air baku

dimasukan ke dalam intake.



b. Koagulasi
Setelah proses intake terdapat proses koagulasi, pada tahapan ini sebelumnya terdapat
pengambilan dan pemeriksaan air baku dengan menyesuaikan kandungan dari segi
parameter fisik, kimia dan mikrobiologi. Koagulasi atau pengadukan cepat merupakan
proses pemberian koagulan yang disesuaikan dengan dosis yang dibutuhkan berdasarkan
hasil pemeriksaan.

c. Flokulasi
Flokulasi atau pengadukan lambat merupakan proses pemberian flokulan untuk
menggabungkan flok-flok kecil dari proses koagulasi. Selain itu tahap ini juga melakukan
perbaikan pengolahan air pada flokulasi (pengadukan lambat) apabila terjadi gangguan
pembentukan flok-flok. Jika tahap flokulasi ini belum sesuai, maka terdapat tindakan
lanjut seperti melakukan pengecekan jar test, mengecek hidrolisis (reaksi kimia) dan
melindungi instalasi.

d. Sedimentasi dan Pemerikasaan
Tahap berikutnya yaitu sedimentasi dan pemeriksaaan, flok-flok yang terbentuk dari
flokulasi akan mengendap di bak sedimentasi. Tahap ini bertujuan untuk mengatur
pembuangan lumpur yang terdapat pada air. Selain itu, terdapat juga pemerikasaan tingkat
kekeruahan air dengan menyesuaikan tingkat kekeruhan dan mengecek setiap gangguan
proses pengedapan.

e. Filtrasi
Proses ini bertujuan untuk melakukan sisa penyaringan yang masih mengendap di bak
sedimentasi. Pada tahap ini jika terdapat gangguan pada filtrasi maka dilakukan
pengecekan gangguan proses filtrasi, jika tidak maka akan berlanjut ke proses bak
penampungan air (Clear Well) untuk pengecekan pH air.

f.  Pelaporan
Tahap terakhir ini merupakan membuat pelaporan terkait pelaksanaan pengoperasian

instalasi pengolahan air.

2.3 Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium
Pada penjelasan sebelumnya pengolahan air merupakan proses kegiatan kerja untuk
mengelola air baku menjadi air bersih. Pengolahan air ini memiliki perawatan kualitas yang

telah disesuaikan dengan mutunya. Pemeriksaan kualitas air dilakukan di dinas kesehatan yang
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sudah bekerja sama melalui laboratorium, hal ini dilakukan agar kualitas air bersih lebih akurat.

Pemeriksaan kualitas air ini dilakukan pada 3 bagian, yaitu fisika, kimia dan bakteriologi.
Sistem informasi pengolahan air adalah suatu sistem yang mengelola informasi untuk

proses pengolahan air di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon dan laboratorium. Selain itu,

manfaat dari sistem informasi pengolahan air dan laboratorium ini adalah sebagai berikut :

a. Water treatment plant (instalasi pengolahan air) di PDAM Kabupaten Cirebon dapat
terintegrasi satu sama lain.

b. Stok pemerikasaan untuk kualitas air, seperti bahan kimia dan fisika dapat terpantau.

c. Pelaporan pengolahan air dapat dilakukan secara otomatis.

d. Dapat memudahkan pengerjaan pencatatan data pengolahan air.

24 Metode Prototype

Metode prototype merupakan suatu model pengembangan sistem yang banyak digunakan,
metode ini dilakukan dengan cara pelanggan dan pengembang berinteraksi terlebih dahulu
untuk menyesuaikan kebutuhan sistem yang akan dibuat. Menurut Raymond McLeod (2001)
“prototype merupakan alat yang memberikan sebuah ide baru untuk para pemakai terkait
gambaran awal dan fungsi sistem tentang sistem yang akan dibuat secara lengkap”
(Herdiansyah et al., n.d.).

Tahapan prototype ini dimulai dari pengumpulan kebutuhan yang melibatkan pengguna
dan pengembang untuk menentukan tujuan, proses sistem dan kebutuhan operasional lainnya.
Selain itu prototype juga dapat diterapkan pada pengembangan sistem baik skala kecil maupun
besar dengan menggunakan metode ini diharapkan sistem dapat berjalan baik dan dapat selesai

tepat waktu. Berikut diagram metode prototype dapat dilihat pada Gambar 2.1.



Quick plan

‘_k

Modelin
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Construction
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prototype

Gambar 2.1 Metode Prototype
Sumber : (Pressman, 2012)

Berikut penjelasan dari tahapan metode prototype menurut (Pressman, 2012), adalah

sebagai berikut.

a.

Communication

Merupakan analisis kebutuhan pengguna, tahap pengumpulan kebutuhan ini dilakukan
dengan wawancara langsung antara pengguna dan pengembang. Pengguna tersebut adalah
pegawai PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon di bagian pengolahan air dan laboratorium.
Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi di bagian
pengolahan air dan laboratorium. Selain wawancara, pengembang juga melakukan
observasi langsung ke PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon untuk mengetahui secara
langsung bagaimana proses kerja pengolahan air tersebut dan mengumpulkan data
pendukung untuk pembuatan sistem ini.

Quick Plan

Merupakan perancangan dalam pembuatan sistem, seperti perancangan database, fungsi
dan antarmuka. Perancangaan ini dikerjakan sesuai dengan hasil yang didapatkan dari

tahapan sebelumnya, yaitu komunikasi.



C.

c.
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Modeling Quick Design

Pada tahap ini penulis merancang sistem yang akan dibuat, yaitu membuat tampilan sesuai
dengan data yang diperoleh. Selain itu rancangan prototype ini disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna, yaitu, input, proses dan ouput.

Construction Of Prototype

Setelah membangun profotype, selanjutnya dievaluasi oleh pengguna untuk mengetahui
apakah terdapat kesalahan atau proses yang belum sesuai dengan prosedur di PDAM Tirta
Jati Kabupaten Cirebon. Jika terdapat kesalahan maka akan kembali ke tahap sebelumnya
dan penulis harus memperbaiki perancangan kembali, namun apabila tidak terdapat
kesalahan maka penulis dapat melanjutkan ke tahap berikutnya.

Deployment, Delivery & Feedback

Tahap akhir ini disesuaikan dari hasil evaluasi sistem, sehingga sistem dapat digunakan

oleh pengguna.

2.5 UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu bahasa standar yang banyak digunakan

untuk merancang desain, mendokumentasikan sistem dan memvisualisasikan sistem yang akan

dibangun. UML merupakan salah satu alat metodologi yang mendukung untuk pengembangan

sistem, saat ini metode UML ini banyak digunakan oleh perusahaan untuk pembuatan sistem

karena memiliki standar bahasa yang umum (Kusnita Yusmiarti, 2016). Selain itu, UML

memiliki sembilan jenis diagram yang digunakan untuk merancang sistem, namun penulis

hanya menggunakan dua jenis diagram saja, yaitu use case diagram dan activity diagram.

Berikut penjelasan dari use case diagram dan activity diagram.

a.

Use Case Diagram

Use case merupakan gambaran fungsionalitas pada sistem yang akan dirancang. Kegiatan
use case ini biasanya dilakukan untuk perancangan sistem berdasarkan permintaan
pengguna, tujuan dari use case ini adalah untuk mendefinisikan peran dari setiap
fungsionalitas pada sistem tersebut (JameRumbaugh, Ivar Jacobson, 1999). Berikut
penjelasan simbol-simbol yang digunakan untuk membuat sistem yang akan dirancang,

dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Simbol Use Case

Notasi Keterangan Simbol
Actor Sebuah peran (orang, proses, atau sebuah interaksi
antar sistem) i
Actor
Use Case Fungsionalitas sistem untuk saling bertukar pesan
antar unit atau aktor O
Include Sebuah relasi untuk wuse case agar dapat
menjalankan fungsinya atau suatu syarat untuk
membantu menjalankan use case include
————— >
Generalisasi Hubungan antara generalisasi dan spesialisasi
(umum-khusus) antar dua buah use case dimana
fungsi yang satu lebih umum dari fungsi lainnya. S
Assosiasi Komunikasi antar aktor dan use case yang
berpastisipasi pada use case
Acivity Diagram

Activity diagram merupakan sebuah aktivitas yang menggambarkan suatu alur kerja
sistem atau notasi untuk grafik aktivitas. Activity diagram ini dapat digambarkan dengan
diagram alur kerja yang terdapat kegiatan pengguna dan aliran sekuensial dari aktivitas

tersebut (JameRumbaugh, Ivar Jacobson, 1999). Berikut beberapa simbol dari activity

diagram, dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

11

Notasi Keterangan Simbol
Initial State Merupakan status awal dalam aktivias sistem atau .
awal dari alur kerja
Final State Status akhir dalam aktivitas sistem atau akhir dari
alur kerja @
Decision Percabangan dimana jika terdapat pilihan
aktivitas lebih dari satu atau titik pengambilan <>
keputusan proses sistem
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Transition Urutan aktivitas sistem
_—

Action State Aktivitas yang dilakukan sistem atau aktivitas

tersendiri dalam proses sistem [:
Join Suatu penggabungan yang terdapat lebih dari satu

aktivitas kemudian aktivitas tersebut _

digabungkan menjadi satu
Swimlane Memisahkan organisasi bisnis terhadap proses

sistem Yan terjadi nama swimlane

2.6 Pengujian Usability
Usability secara umum merupakan suatu produk yang dapat digunakan dengan baik,

tujuan dari usability yaitu untuk mengetahui kemampuan user dalam menggunakan suatu

produk agar dapat mencapai tujuannya. Menurut Nielsen usability didefinisikan menjadi lima

komponen yaitu learnbility, efficiency, memorability, error, satisfication (Sigit & Dana, 2012).

Berikut penjelasan dari lima komponen usability:

a. Learnbility : mengukur kemudahan wuser dalam mempelajari penggunaan sistem
untuk menyelesaikan pekerjaannya.

b. Efficiency : mengukur efisiensi user saat menggunakan sistem agar lebih produktif
dalam menggunakan sistem.

c. Memorability : mengukur kemudahan user dalam mengingat langkah-langkah
penggunaan sistem.

d. Error : mengukur jumlah error yang dilakukan oleh user dan cara memngatasi
error tersebut

e. Satisfaction  :kepuasan user saat menggunakan sistem.

2.6.1 Pengukuran Usability

Pada umumnya pengukuran wusability ini menggunakan kuisioner, salah satu jenis
pengukuran usability yaitu menggunakan Usefulness, Satisfaction and Ease of Use (USE).
Pengukuran USE mencakup tiga aspek yaitu efektifitas, efisiensi dan kepuasan pengguna,
ketiga aspek tersebut merupakan parameter yang paling mudah diamati dan dibandingkan

hasilnya jika harus mengevaluasi lebih dari satu sistem (Aelani & Falahah, 2012).
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2.7 Profil PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon

PDAM merupakan kepanjangan dari Perusahaan Daerah Air Minum, salah satu
perusahaan milik daerah dan pemerintah yang bekerja dalam bidang pengolahan air dan
memberikan pelayanan air bersih kepada masyarakat. Sejarah terbentuknya PDAM Kabupaten
Cirebon ini diawali dari BPAM (Badan Pengelola Air Minum) yang dibentuk berdasarakan SK
Menteri Pekerjaan Umum Indonesia, dari SK tersebut terbentuklah BPAM (Badan Pengelola
Air Minum) Kabupaten Cirebon pada bulan September 1984 dan mulai mengoperasikan
pelayanan air bersih pada bulan September 1985. Pada tahun 1988 Pemerintah Daerah
Kabupaten Cirebon merubah status BPAM menjadi PDAM yang ditetapkan dengan peraturan
daerah nomer 1 tahun 1988. Pada tahun 2011 terdapat prubahan nama, semula dengan nama
PDAM Tirta Dharma menjadi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon sesuai dengan peraturan
daerah nomer 11 tahun 2011 (Tirta Jati, 2014). Berikut gambaran kantor PDAM Tirta Jati
Kabupaten Cirebon dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon
Sumber : (Wikimedia, 2015)
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2.7.1 Visi dan Misi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon

a. Visi
Terwujudnya pemenuhan kebutuhan air minum bagi peningkatan kesehatan masyrakat
b. Misi

Meningkatkan kualitas pelayanan air minum .

1.
2. Meningkatan kemampuan SDM yang profesioanal.
3. Meningkatkan kerjasam dengan pihak ketiga dala mengembangkan pelayanan.

2.7.2 Lokasi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon
PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon ini beralamatkan di J1. Sunan Drajat No. 12, Sumber,

Cirebon, Jawa Barat. Berikut peta lokasi PDAM Tirta Jati dapat dilihat pada Gambar 2.3.

J

Hutan Kota Sumber Q

T

{

Hospital
Rumah Sakit
Sumber Hurip
IR, Polres Cwebon"?)’ 5
Wi Sartikg Ayam Penyet Surabaya
J.RDewig ¢ ng Sumber JI. Sultan Ag
T Dewi Sartika ang Sumbe tan Agung Jl. Sultan Agung
£ QTaman Kota Sumber '
§ Gedung PGRI
Kabupaten Cirebon & )
Z I
SMA Negeri 1 Sumber \} >
X
I
S

PDAM Tirta Jati
Kab. Cirebon

() o

\y Masjid Agung Sumber

Kantor Bupati Cirebon \LL”«

Dinas Kependudukan ()
dan Pencatatan Sipil... ¥

Gambar 2.3 Peta Lokasi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon

2.8 Struktur Organisasi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon
Kepengurusan organisasi di PDAM Tirta Jati Kabupaten ini dipimpin oleh bupati karena

perusahaan ini merupakan perusahaan daerah dan memiliki beberapa divisi di bawahnya

Struktur organisasi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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| BUPATI I
DEWAN PENGAWAS
T
DIREKTUR UTAMA
L

| DIREKTUR UMUM i { DIREKTUR TEKNIK I
; KABAG. KABAG. KABAG.
KEPALA SP1 | ADM UMUM & KEU. | | HUB. PELANGGAN I KABAG. TENIK

PENGAWAS KASUBAG KASUBAG KASUBAG KASUBAG
BIDANG UMUM TATA USAHA PM & PENGADUAN SUMBERAIRE |~ PERENCANAAN
PROD

KASUBAG m;li?: KASUSA KASUBAG
KEPEGAWAIAN PEMASARAN PENGOLLQMN & LITBANG
KASUBAG
KERJASAMA

KASUBAG KASUBAG KASUBAG
ERBENDAHARAAI PENGELOLA TRANSMISI &
DISTRIBUSI
RASUBA —
—| PEMBUKUAN & ' KASUBAG
|| PENGAWASAN
(
AKUNTAN PELANGGAN INSTALASI TEKNI
KASUBAG

—| PENGELOLAAN
BARANG

i

PENGAWAS
BIDANG TEKNIK

| KEPALA CABANG |

Gambar 2.4 Struktur Organisasi PDAM Tirta Jati

2.8.1 Bagian Pengolahan dan Laboratorium

Pada Penelitian tugas akhir ini difokuskan pada bagian pengolahan air dan laboratorium.
Bagian pengolahan air dan laboratorium ini mempunyai tugas pokok, yaitu menyelenggarakan
kegiatan untuk penyiapan bahan pengolahan air baku dan laboratorium serta pengawasan
kualitas air, sehingga dapat terjaga mutu sesuai dengan standar kesahatan.

Proses pengolahan air ini dilakukan di WTP. Water treatment plant adalah suatu sarana
proses pengolahan air dari air kotor (air baku) menjadi air bersih. Di PDAM Tirta Jati
Kabupaten Cirbeon memiliki 5 WTP yang tersebar di berbagai daerah Kabupaten Cirebon,
yaitu sebagai berikut :

1. WTP Tawangsari (Sungai Cisanggarung), berlokasi di Desa Tawangsari, Kecamatan

Losari, Kabupaten Cirebon. Berikut gambaran WTP di Tawangsari, dapat dilihat pada

Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 WTP Tawangsari

2. WTP Kumpulkuista (Bendung Rentang Sungai Kumpulkuista), berlokasi di Desa
Kapetakan, Kecamatan Kapetakan, Kabupaten Cirebon. Berikut gambaran WTP di
Kapetakan, dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6 WTP Kumpulkuista

3. WTP Ciwaringin (Bendung Walahar Sungai Ciwaringin), berlokasi di Desa Ciwaringin,
Kecamatan Ciwaringin, Kabupaten Cirebon. Berikut gambaran WTP di Ciwaringin, dapat

dilihat pada Gambar 2.7.



17

Gambar 2.7 WTP Ciwaringin

4. WTP SPAM IKK Tengah Tani (Sungai Bondet), berlokasi di Desa Babadan, Kecamatan
Gunungjati, Kabupaten Cirebon. Berikut gambaran WTP di Babadan, dapat dilihat pada
Gambar 2.8

Gambar 2.8 WTP Babadan
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5. WTP IKK Waled (Pabuaran dan Ciledug), berlokasi di Desa Waled, Kecamatan Waled,
Kabupaten Cirebon. Berikut gambaran WTP di Waled, dapat dilihat pada Gambar 2.9

Gambar 2.9 WTP Waled
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Communication
Pada tahap ini terdapat observasi, wawancara, kajian dokumen dan studi pustaka.
Pengumpulan data ini digunakan untuk menganalisis dan mendukung data kebutuhan sistem.

Berikut penjelasan dari langkah-langkah pengumpulan data :

3.1.1 Observasi

Observasi ini merupakan bagian pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pengamatan langsung di lingkungan kerja PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon bertujuan untuk
mengumpulkan fakta yang ada dalam penelitian. Selain itu, tahap observasi secara langsung
ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan sistem, mengamati gambaran proses bisnis dan
melihat langsung suasana kerja di bagian pengolahan air dan laboratorium PDAM Tirta Jati

Kabupaten Cirebon. Adapun observasi ini dilakukan sebanyak 4 hari, yaitu pada tanggal 25

April 2018, 4 Mei 2018, 16 Mei 2018 dan 18 Mei 2018. Berikut rangkaian kegiatan pada tahap

observast :

a. Tanggal 25 April 2018, melakukan penyerahan surat izin penelitian, perkenalan diri
kepada kasubag serta pegawai bagian pengolahan air dan laboratorium PDAM Tirta jati
Kabupaten Cirebon dan mencari kebutuhan sistem.

b. Tanggal 4 Mei 2018, mengunjungi water treatment plant PDAM Tirta Jati Kabupaten
Cirebon.

c. Tanggal 16 Mei 2018, melihat langsung suasana kerja di bagian pengolahan air dan
laboratorium PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

d. Tanggal 18 Mei 2018, melakukan pencarian data pendukung tentang permasalahan-
permasalahan proses bisnis dan kendala yang sering terjadi di bagian pengolahan air dan

laboratorium untuk pembuatan sistem di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

3.1.2 Wawancara
Tahap berikutnya adalah wawancara, tahapan wawancara dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode semi terstruktur. Alasan menggunakan metode wawancara dengan semi

terstruktur ini adalah proses wawancara lebih fleksibel, terkontrol, santai dan terbuka. Proses
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tahapan wawancara ini diawali dengan membuat kesepakatan antara pewawancara dengan

informan mengenai waktu dan tempat, setelah itu pewawancara mengajukan pertanyaan untuk

menanyakan data tentang kebutuhan sistem. Di samping itu, pewawancara akan mencatat hal
yang penting dari hasil infomasi yang didapatkan dari informan. Wawancara ini dilakukan
kepada 2 informan yaitu pimpinan (kasubag) dan salah satu pegawai bagian pengolahan air dan

laboratorium. Wawancara ini dilakukan selama 2 hari yaitu pada tanggal 17 Mei 2018 dan 23

mei 2018. Berikut rangkaian dari wawancara tersebut :

a. Tanggal 17 Mei 2018, pada hari pertama wawancara ini dilakukan dengan kasubag yaitu
Ibu Dwi bagian pengolahan air dan laboratorium, pada wawancara ini membahas
bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan serta informasi mengenai proses pengolahan
air dan laboratorium di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

b. Tanggal 23 Mei 2018, pada hari kedua dilakukan wawancara dengan salah satu operator
yaitu Bapak Dindin. Wawancara ini membahas tentang kendala yang sering terjadi dalam
proses pengolahan.

Berikut foto kegiatan yang dilakukan pada tahap wawancara dengan 2 narasumber, yaitu

Ibu Dwi (kasubag bagian pengolahan air dan laboratorium) dan Bapak Dindin (operator bagian

pengolahan air dan laboratorium. Rangkaian foto wawancara tersebut dapat dilihat pada

Gambar 3.1.

Gambar 3.1 Wawancara dengan kasubag pengolahan air dan laboratorium
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Pada Gambar 3.1 merupakan foto kegiatan wawancara dengan Ibu Dwi (kasubag
pengolahan air dan laboratorium) PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Pada wawancara
tersebut diajukan beberapa pertanyaan terkait bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan serta

informasi mengenai proses pengolahan air dan laboratorium.

Gambar 3.2 Wawancara dengan operator pengolahan air dan laboratorium

Pada Gambar 3.2 merupakan foto kegiatan wawancara dengan Bapak Dindin (operator
bagian pengolahan air dan laboratorium) PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Pada
wawancara tersebut diajukan beberapa pertanyaan terkait kendala yang sering terjadi pada

proses pengolahan air.

3.1.3 Kajian Dokumen
Metode dokumentasi merupakan sekumpulan berkas yang bisa didapatkan dari buku,
internet dan lain sebagainya. Dalam tahap dokumentasi penelitian ini digunakan dari dokumen
resmi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Tujuan dari metode dokumentasi ini adalah untuk
mendapatkan dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan penelitian terkait
pengolahan air dan laboratorium di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Adapun dokumen-
dokumen yang telah didapatkan dari hasil penelitian terkait pengolahan air dan laboratorium
adalah sebagai berikut:
a. Struktur Organisasi PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.
b. Rekapitulasi pemakaian bahan kimia tahun 2017 pada setiap water treatment plant PDAM
Tirta Jati Kabupaten Cirebon.
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c. Rekapitulasi pemakaian bahan bakar tahun 2017 pada setiap water treatment plant PDAM
Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

d. Pelaporan pemerikasaan kualitas air tahun 2017.

e. Informasi-informasi terkait water treatment plant.
Berikut beberapa foto dari hasil penelitian pengumpulan data dengan metode

dokumentasi, dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Gambar 3.3 Salah satu administrator sedang merekap pelaporan

Pada Gambar 3.3 merupakan salah satu kegiatan administrator sedang merekap data
pelaporan bahan kimia dan bahan bakar yang masih dikelola ke dalam Miscrosoft Excel, belum

terdapat sistem khusus untuk mengelola pelaporan.

3.1.4 Studi Pustaka

Pada penelitian tugas akhir ini menggunakan studi pustaka yang bertujuan untuk
memperkuat pembuatan sistem terkait permasalahan-permasalahan yang terjadi mengenai
pengolahan air, studi pustaka ini bersumber dari internet, jurnal dan dokumen resmi bagian

pengolahan dan laboratorium milik PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

3.2 Quick Plan

Tahapan quick plan merupakan metode pengembangan sistem. Pada tahapan
pengembangan sistem ini terdiri dari analisis kebutuhan perangkat lunak dan keras, analisis
kebutuhan masukan, analisis kebutuhan proses, analisis kebutuhan keluaran dan analisis

antarmuka. Berikut penjelasan dari tahap quick plan, yaitu :
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3.2.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Dalam penyusunan laporan tugas akhir dan membangun Sistem Informasi Pengolahan Air
dan Laboratorium ini dibutuhkan fools atau beberapa perangkat lunak untuk mendukung

penyelesain pembuatan sistem. Berikut beberapa perangkat lunak yang digunakan, yaitu :

a. XAMPP

b. Microsoft Word

c. Editor Sublime Text
d. Google Chrome

e. Draw.io

f.  Balsamiq

3.2.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Adapun kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem ini, sebagai

berikut :

a. Komputer : Asus A455L Series, windows 8, RAM 4 GB, Processor Intel Core i5, HDD
1 Terabyte.

b. Printer

c. Mouse

3.2.3 Analisis Kebutuhan Masukan, Proses dan Keluaran

Tahap analisis ini terdiri dari 3 bagian, yaitu analisis kebutuhan masukan, analisis
kebutuhan proses dan analisis kebutuhan keluaran. Selain itu, analisis kebutuhan ini
dikelompokan sesuai dengan aktornya masing-masing, yaitu admin, operator dan pimpinan.
Berikut penjelasan data dari analisis kebutuhan masukan, proses dan keluaran :
a. Admin

Pada analis kebutuhan admin ini terdiri dari proses login, kelola WTP, kelola data
pengguna, kelola data bahan, kelola stok bahan, kelola pemakaian bahan bakar, kimia,
pemeriksaan kualitas air, dan lain sebagainya. Berikut penjelasan analisis kebutuhan admin

dapat dilihat pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan Sistem (Admin)
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No Proses Masukan (Input) Ifgi,ut;l;l)l
1 | Login email dan password Halaman Utama
Sistem

2 | Kelola WTP (menambah, nama unit WTP, jam Informasi Data
menghapus, megubah, melihat) operasi, debit air, sumber | WTP

air, longitude dan latitude

3 | Kelola Data Pengguna level pengguna, nama, Informasi Data
(menambah, mencari data, nipp, email, password Pengguna
menghapus, mengubah dan dan jabatan
melihat)

4 | Kelola Data Bahan (menambah, | nama bahan dan jenis Informasi Data
menghapus, mengubah, melihat) | bahan Bahan

5 | Kelola Stok Bahan (menambah unit WTP, nama bahan, Informasi Stok
dan melihat) jumlah stok bahan, Bahan

tanggal masuk stok

6 | Kelola Pemakaian Bahan Kimia | unit WTP, tanggal Informasi
(memfilter, menambah, pemakaian dan data Pemakaian
mengubah, menghapus, melihat) | pemakaian bahan kimia | Bahan Kimia

7 | Kelola Pemakaian Bahan Bakar | unit WTP, tanggal Informasi
(memfilter, menambah, pemakaian dan data Pemakaian
menghapus, mengubah dan pemakaian bahan bakar | Bahan Bakar
melihat)

8 | Kelola Pemeriksaan Kualitas Air | tanggal pemeriksaa, asal | Informasi
(memfilter, menambah, sampel, data fisika, kimia | Pemeriksaan
menghapus, mengubah dan dan bakteri Kualitas Air
melihat data pemakaian bahan
kimia)

9 | Kelola Pelaporan (menampilkan, | unit WTP, jenis rekapan | Informasi
memfilter dan mencetak rekap dan periode Pelaporan
pelaporan. Untuk rekap
pemakaian bahan kimia berupa
grafik dan tabel)

10 | Kelola Tanda Tangan (melihat keterangan dan isi Informasi
dan mengubah data) keterangan Keterangan

Tanda Tangan

11 | Kelola Password (mengubah data | password lama, Informasi
password) password baru, Password

konfirmasi password

12 | Kelola Profile (melihat dan nama, nipp, email, Informasi
mengubah data) jabatan Profile
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b. Operator

Pada analisis kebutuhan operator ini terdiri dari proses login, kelola WTP, kelola data
pengguna, kelola data bahan, kelola stok bahan, kelola pemakaian bahan bakar, kimia,
pemeriksaan kualitas air, dan lain sebagainya. Berikut penjelasan analisis kebutuhan operator

dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Sistem (Operator)

No Proses Masukan (Input) Ifgilut;l;latl)l
1 | Login email dan password Halaman Utama
Sistem
2 | Kelola WTP (melihat, nama unit WTP, jam Informasi Data
mengubah) operasi, debit air, sumber | WTP

air, longitude dan latitude
3 | Kelola Stok Bahan (menambah unit WTP, nama bahan, Informasi Stok

dan melihat) jumlah stok bahan, Bahan
tanggal masuk stok

4 | Kelola Pemakaian Bahan Kimia | unit WTP, tanggal Informasi
(memfilter, menambah, pemakaian dan data Pemakaian
mengubah, menghapus, melihat) | pemakaian bahan kimia | Bahan Kimia

5 | Kelola Pemakaian Bahan Bakar | unit WTP, tanggal Informasi
(memfilter, menambah, pemakaian dan data Pemakaian
menghapus, mengubah dan pemakaian bahan bakar | Bahan Bakar
melihat)

6 | Kelola Pemeriksaan Kualitas Air | tanggal pemeriksaa, asal | Informasi
(memfilter, menambah, sampel, data fisika, kimia | Pemeriksaan
menghapus, mengubah dan dan bakteri Kualitas Air
melihat data pemakaian bahan
kimia)

7 | Kelola Pelaporan (menampilkan, | unit WTP, jenis rekapan | Informasi
memfilter dan mencetak rekap dan periode Pelaporan

pelaporan. Untuk rekap
pemakaian bahan kimia berupa

grafik dan tabel)
8 | Kelola Password (mengubah data | password lama, Informasi
password) password baru, Password
konfirmasi password
9 | Kelola Profile (melihat dan nama, nipp, email, Informasi

mengubah data) jabatan Profile
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c¢. Pimpinan (Kasubag)
Pada analis kebutuhan pimpinan ini terdiri dari proses login, melihat data WTP, kelola
pelaporan, kelola password dan kelola profile. Berikut penjelasan analisis kebutuhan pimpinan

dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Sistem (Pimpinan)

No Proses Masukan (Input) Ifgilut;l;latl)l
1 | Login email dan password Halaman Utama
Sistem
) Informasi Data

2 | Melihat Data WTP - WTP

3 | Kelola Pelaporan (menampilkan, | unit WTP, jenis rekapan | Informasi
memfilter dan mencetak rekap dan periode Pelaporan
pelaporan. Untuk rekap pemakaian
bahan kimia berupa grafik dan
tabel )

4 | Kelola Password (mengubah data | password lama, Informasi
password) password baru, Password

konfirmasi password

5 | Kelola Profile (melihat dan nama, nipp, email, Informasi

mengubah data) jabatan Profile

3.2.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface)

Tahapan analisis ini adalah kebutuhan antarmuka yang bertujuan untuk membantu
tampilan dalam pembuatan sistem informasi pengolahan air dan laboratorium, analisis
kebutuhan antarmuka ini dibagi sesuai dengan rolenya masing-masing. Berikut penjelasan

analisis kebutuhan antarmuka dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

No Perancangan Antarmuka Role
1 Antarmuka Login Admin, Operator dan Pimpinan
2 | Antarmuka Beranda Admin, Operator dan Pimpinan
3 | Antarmuka Data WTP Admin, Operator dan Pimpinan
4 | Antarmuka Data Pengguna Admin
5 | Antarmuka Bahan Admin
6 | Antarmuka Stok Bahan WTP Admin dan Operator
7 Antarmuka Tambah Stok Bahan Admin dan Operator
Masuk
Antarmuka Pencatatan .
8 (Pemakaian Bahan Kimia, Bahan Admin dan Operator
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Bakar dan Pemeriksaan Kualitas
Air)

Antarmuka Pelaporan
(Pemakaian Bahan Kimia, Bahan

? Bakar dan Pemeriksaan Kualitas Admin, Operator dan Pimpinan
Air)

10 | Antarmuka Kelola Tanda Tangan | Admin

11 | Antarmuka Ubah Profile Admin, Operator dan Pimpinan

12 | Antarmuka Ubah Password Admin, Operator dan Pimpinan

3.3 Modeling Quick Design

Setelah melakukan tahapan quick plan atau metode pengembangan sistem, tahap
selanjutnya adalah perancangan sistem. Perancangan sistem ini terdiri dari perancangan
database dan perancangan antarmuka. Selain itu, perancangan sistem ini menggunakan

metode UML (Unified Modeling Language).

3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan proses interaksi antara aktor dengan sistem yang akan dibuat
atau suatu model yang menggambarkan sistem secara keseluruhan. Pada sistem yang akan
dibuat ini terdapat 3 aktor utama, yaitu admin, operator dan pimpinan (kasubag). Pada Gambar

3.4 merupakan fungsi dari use case untuk mengetahui fungsi-fungsi pada sistem yang akan

dibuat.
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Gambar 3.4 Use Case Diagram

Gambar 3.4 menjelaskan tentang fungsi dan peran pada seluruh aktor, aktor admin
memiliki hak akses untuk kelola data WTP (Water Treatment Plant), kelola data pengguna,
kelola bahan, kelola data stok bahan, kelola data pemakaian bahan kimia, kelola data
pemakaian bahan bakar, kelola data pemeriksaan kualitas air, kelola rekap laporan (rekap
bahan kimia, rekap bahan bakar dan rekap pemeriksaan kualitas air dari laboratorium), kelola
tanda tangan, kelola profile dan kelola password. Operator memiliki hak akses untuk kelola
data WTP, kelola data stok bahan, kelola data pemakaian bahan kimia, kelola data pemakaian
bahan bakar, kelola data pemeriksaan kualitas air, kelola rekap laporan (rekap bahan kimia,
rekap bahan bakar dan rekap pemeriksaan kualitas air dari laboratorium), kelola password dan
kelola profile. Sedangkan pimpinan (kasubag) hanya dapat kelola password, kelola profile,
melihat data WTP (Water Treatment Plant), melihat rekap pemakaian bahan kimia, melihat

rekap bahan bakar dan melihat rekap pemeriksaan kualitas air.
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3.3.2  Activity Diagram
Activity diagram merupakan suatu gambaran atau aktivitas proses sebuah sistem. Activity
diagram ini dapat menunjukkan langkah-langkah proses kerja sistem yang sudah dirancang.
Berikut penjelasan dari activity diagram dalam pembuatan sistem.
a. Activity Diagram Login
Activity diagram login ini dapat diakses oleh seluruh pengguna. Pengguna yang dapat
mengakses yaitu admin, operator dan pimpinan. Seluruh aktor ini harus /ogin terlebih
dahulu untuk masuk ke sistem. Gambar 3.5 merupakan proses /ogin, yaitu dengan cara

memasukkan email dan password yang telah terdaftar.

Menampilkan

Halaman Login \

I

Input email dan
password

| —
A 4

Login

Data Tidak Valid

Data Valid

Tampil Halaman
Utama Sistem

Gambar 3.5 Activity Diagram Login

b. Activity Diagram kelola data WTP (Water Treatment Plant)
Pada Gambar 3.6 merupakan activity diagram kelola data WTP ini hanya dapat diakses

oleh admin. Tugas admin adalah dapat melakukan proses menambah, menghapus, melihat,
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mengubah data dan detail WTP yang terdapat lokasi dari setiap WTP tersebut. Data WTP

tersebut yaitu unit WTP, debit air, sumber air dan jam operasi, longitude dan latitude.

®
!

Login Tampil Halaman Pilih Menu
g Utama Sistem Data WTP

—
A

.| Tampil Halaman
Data WTP

Pilih Aksi
Detail Data

Y |
Tampil Form Detail Data WTP
Ubah Data WTP

Ubah

Hapus Data

Hapus Data WTP

Dﬁ

Data WTP

Gambar 3.6 Activity Diagram Kelola Data WTP

Activity Diagram Tambah Data WTP

Pada Gambar 3.7 merupakan activity diagram tambah data WTP ini hanya dapat diakses
oleh admin. Tugas admin adalah dapat melakukan proses menambah data WTP yaitu unit

WTP, debit air, sumber air dan jam operasi, longitude dan latitude.
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Tampil Halaman

Data WTP

Pilih Tombol
Tambah Data

Tampil Form Data
WTP

Input Data WTP

Input Jam
Operasi

’ [ Input Debit Air

[Input Sumber Alr] Input Latitude

Input Unit WTP Input Longitude

Gambar 3.7 Activity Diagram Tambah Data WTP

d. Activity Diagram Kelola Data Pengguna
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Pada Gambar 3.8 merupakan activity diagram kelola data pengguna, hanya dapat diakses

oleh admin. Tugas admin adalah dapat membuat akun baru untuk pengguna, yaitu admin,

operator dan pimpinan (kasubag). Data pengguna yang dimasukan berupa nama pengguna,

password, nipp, email dan jabatan. Selain itu, admin dapat melakukan proses menghapus,

menambah, melihat, mencari dan mengubah data pengguna.
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Gambar 3.8 Activity Diagram Kelola Data Pengguna

e. Activity Diagram Tambah Data Pengguna
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Pada Gambar 3.9 merupakan activity diagram tambah data pengguna ini hanya dapat

diakses oleh admin. Tugas admin adalah dapat membuat akun baru untuk pengguna, yaitu

admin, operator dan pimpinan (kasubag). Data pengguna yang dimasukan berupa level

pengguna, unit WTP (khusus operator), nama pengguna, password, nipp, email dan jabatan.
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Gambar 3.9 Activity Diagram Tambah Data Pengguna

f. Activity Diagram Kelola Data Bahan
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Pada Gambar 3.10 merupakan activity diagram kelola data bahan yang dapat dikelola oleh

admin. Tugas admin dapat menambah, melihat, menghapus dan mengubah. Data bahan ini

terdiri dari nama dan jenis bahan.
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Tampil Halaman
. Utama Sistem
| —

4

Pilih Menu Bahan

1

Tampil Halaman |
Bahan

Pilih Aksi
«‘ Hapus Data L

Ubah Data Bahan

Edit Data Bahan

»| Tambah Data Bahan

v v

[ Nama Bahan ]

Jenis Bahan

Gambar 3.10 Activity Diagram Data Bahan

g. Activity Diagram Tambah Stok Bahan
Pada Gambar 3.11 merupakan activity diagram tambah data stok bahan ini dapat diakses
oleh admin dan operator dengan menginput unit WTP, tanggal masuk, nama bahan, jumlah
stok bahan kimia (PAC dan kaporit) maupun bahan bakar (solar, oli dan stempet). Untuk

operator hanya dapat input data sesuai dengan WTP masing-masing.
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Gambar 3.11 Activity Diagram Tambah Stok Bahan

h. Activity Diagram Kelola Pemakaian Bahan Kimia
Pada Gambar 3.12 merupakan activity diagram kelola data pemakaian bahan kimia yang
dapat diakses oleh admin dan operator. Menu untuk mengelola pemakaian bahan kimia,
yaitu tambah data, ubah data, lihat data dan hapus data. Tambah data pemakaian bahan
kimia, yaitu input tanggal, input bahan kimia (PAC dan Kaporit), input kons larutan (%)
terdiri dari PAC dan kaporit dan untuk input kekeruhan (NTU) terdiri dari air baku, air
filter dan air bersih. Sedangkan operator hanya dapat menambahkan data bahan kimia di

setiap unit WTP masing-masing.
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Kimia
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Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Pemakaian Bahan Kimia

Activity Diagram Kelola Pemakaian Bahan Bakar

Pada Gambar 3.13 merupakan activity diagram kelola data pemakaian bahan bakar yang
dapat diakses oleh admin dan operator. Admin dan operator dapat menghapus, menambah,
mengubah dan melihat, sebelum melakukan pencatatan admin dan operator memilih unit
WTP terlebih dahulu. Setelah itu, admin dan operator dapat memasukan tanggal dan

menambahkan data bahan bakar, terdiri dari solar, oli dan stempet.
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Gambar 3.13 Activity Diagram Kelola Pemakaian Bahan Bakar

Tampil Tabel
Pemakaian Bahan
Bakar

Hapus Data

Activity Diagram Kelola Pemeriksaan Kualitas Air

Pada Gambar 3.14 merupakan activity diagram kelola data pemeriksaan kualitas air yang
dapat diakses oleh admin dan operator. Tugas admin dan operator dapat menambah,
mengubah, menghapus dan melihat data. Selain itu, admin dan operator adalah dapat

melakukan inputan data pemeriksaan kualitas, terdiri dari segi bakteri, kimia dan fisika.
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Gambar 3.14 Activity Diagram Pemeriksaan Kualitas Air

k. Activity Diagram Kelola Rekap Pelaporan
Pada Gambar 3.15 merupakan activity diagram pelaporan, rekap laporan yang dapat
dikelola oleh admin, operator dan pimpinan yang terdiri dari rekapan pemeriksaan kualitas
air, rekapan bahan kimia dan bahan bakar. Selain itu, seluruh rekapan dapat dilihat secara
tahunan. Sebelum mencetak admin, operator dan pimpinan memilih unit WTP, jenis rekap

dan periode. Setelah itu, rekapan ini dapat di cetak dalam bentuk pdf.
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Gambar 3.15 Activity Diagram Kelola Pelaporan

. Activity Diagram Kelola Tanda Tangan
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Pada Gambar 3.16 merupakan activity diagram kelola tanda tangan yang dapat dikelola

oleh admin. Kelola tanda tangan ini digunakan untuk mengubah keterangan tanda tangan

di laporan, terdiri dari nama dan nipp.
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Gambar 3.16 Acivity Diagram Kelola Tanda Tangan

m. Activity Diagram Kelola Ubah Password
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Pada Gambar 3.17 merupakan activity diagram kelola ubah password yang dapat dikelola

oleh seluruh pengguna, yaitu admin, operator dan pimpinan (kasubag). Setiap pengguna

dapat mengubah password dengan cara memasukan password lama, lalu input password

baru dan konfirmasi password baru.
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Gambar 3.17 Activity Diagram Kelola Ubah Password

n. Activity Diagram Kelola Ubah Profile
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Pada Gambar 3.18 merupakan activity diagram kelola ubah profile yang dapat dikelola

oleh seluruh pengguna, yaitu admin, operator dan pimpinan (kasubag). Setiap pengguna

dapat mengubah profile dengan cara memasukan nama, nipp, email dan jabatan.
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Gambar 3.18 Activity Diagram Kelola Ubah Profile

3.4 Perancangan Basis Data

Tahap perancangan basis data ini menggunakan relasi tabel, perancangan ini dilakukan
untuk menyimpan data sistem. Dengan menggunakan relasi tabel ini dapat menggambarkan
hubungan antar tabel penyimpanan data dalam sistem, relasi tabel ini terdiri dari data WTP
(water treatment plant), pengguna, stok masuk, bahan, bahan WTP, lab, pkbakar,
pkbakardetail, pkkimia, pkkimiadetail dan pengaturan. Data ini menunjukan relasi tabel yang
telah dirancang untuk menyimpan data dalam pembuatan sistem informasi pengolahan air dan

laboratorium. Berikut relasi tabel dapat dilihat pada Gambar 3.19.



EQ skrippengolahan pengguna

gid_pengguna : int(3)
@level_pengguna : varchar(255)
@nama_pengguna : varchar(255)
@nip_pengguna : varchar(50)
@email_pengguna : varchar(50)
@password_pengguna : varchar(255)
@jabatan_pengguna : varchar(50)
#id_wtp - int(11)

& skrippengolahan pkbakardetail

gid_pkbakardetail : int(11)
#id_pkbakar : int(11)
#id_bahan : int(11)

I #jumlah_pkbakardetail : int(11)

E & skrippengolahan wtp

@id_wtp : tinyint(3)
@nama_wtp : varchar(255)
@jam_wtp : varchar(50)
@debit_wtp : varchar(50)
@long_wtp : varchar(25)
@lat_wtp : varchar(25)
@sumberair_wtp : varchar(50)

Be

skrippengolahan lab

& skrippengolahan stokmasuk!
@id_stokmasuk : int(11)
#id_bahanwtp : int(11)
#jumlah_stokmasuk : float(15,1)
mtanggal_stokmasuk : date

\ & skrippengolahan pkbakar
@id_pkbakar : int(11)
#id_wtp - int(11)
mtanggal_pkbakar : date
@jam_pkbakar : varchar(50)

& skrippengolahan bahan
gid_bahan : int(10)
@nama_bahan : varchar(50)
@jenis_bahan : varchar(50)

& skrippengolfhan bahanwtp
gid_bahanwtp : int(11)
#id_bahan : int(11)

#id_wtp - int(11)
#stok_bahanwtp : double(15,1)

& skrippengolahan pkkimia
gid_pkkimia : int(11)
#id_wtp - int(11)
mtanggal_pkkimia : date
@jam_pkkimia : varchar(50)
gairbersih_pkkimia : float(15,1)
gairbaku_pkkimia : int(11)
gairfilter_pkkimia : int(11)

& skrippengolahan pkkimiadetail

gid_pkkimiadetail : int(11)
#id_pkkimia : int(11)
#id_bahan : int(11)
#kg_pkkimiadetail : float(15,1)
#persen_pkkimiadetail : int(11)

Gambar 3.19 Relasi Tabel

@id_lab : int(11)

#id_wtp - int(11)
@tanggal_lab : varchar(255)
@asal_sampel_lab : varchar(50)
gkimiasampel_lab : int(11)
#bakterisampel_lab : int(11)
gfisikasampel_lab : int(11)
#bakteritms_lab : int(11)
#bakterims_lab : int(11)
gkimiatms_lab : int(11)
gkimiams_lab : int(11)
gfisikatms_lab : int(11)
gfisikams_lab : int(11)

& skrippengolahan pengaturan

@id_pengaturan : int(11)
@kolom_pengaturan : varchar(255)
@isi_pengaturan : text

43
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Pada Gambar 3.19 merupakan relasi tabel dalam pembuatan sistem informasi pengolahan
air dan laboratorium. Relasi tabel tersebut akan dijelaskan dengan menggunakan struktur tabel
agar dapat memudahkan penulis saat implementasi ke dalam basis data. Berikut penjelasan
dengan struktur tabel dalam pembuatan sistem informasi pengolahan air dan laboratorium :

a. Tabel Pengaturan
Tabel 3.5 merupakan tabel pengaturan digunakan untuk meyimpan data nama dan nipp

yang digunakan untuk keterangan tanda tangan laporan. Terdiri dari id, kolom dan isi.

Tabel 3.5 Struktur Tabel Pengaturan

Nama Kolom Tipe Data Data Length Constrain Keterangan
id_pengaturan Int 11 Primary Key Not Null
kolom_jabatan | Varchar 255 - Not Null
isi_pengaturan | Text - - Not Null

b. Tabel Pengguna
Tabel 3.6 merupakan tabel pengguna yang digunakan untuk menyimpan data pengguna.

Terdiri dari id_pengguna, level, nama, nip, email, password, jabatan dan id_wtp.

Tabel 3.6 Struktur Tabel Pimpinan

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain | Keterangan
id_pengguna Int 3 Primary Key | Not Null
level pengguna Varchar 255 - Not Null
nama_pengguna Varchar 255 - Not Null
nip_pengguna Varchar 50 - Not Null
email pengguna Varchar 50 - Not Null
password pengguna | Varchar 255 - Not Null
jabatan_pengguna Varchar 50 - Not Null
id_wtp Int 11 Foreign Key | Tabel WTP

c. Tabel WTP




45

Tabel 3.7 merupakan tabel WTP yang digunakan untuk penyimpan data setiap WTP
(Water Treatment Plant) di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon, terdiri dari nama bahan,

jenis stok bahan dan stok bahan (external).

Tabel 3.7 Struktur Tabel WTP

Nama Kolom Tipe Data Data Length | Constrain | Keterangan
id_wtp Int 10 Primary Key | Not Null
nama_wtp Varchar 255 - Not Null
jam_wtp Varchar 50 - Not Null
debit wtp Varchar 50 - Not Null
long_ wtp Varchar 25 - Not Nul
lat wtp Varchar 25 - Not Null
sumberair wtp | Varchar 50 - Not Null

Tabel Bahan

Tabel 3.8 bahan ini merupakan tabel penyimpanan tentang data bahan. Terdiri dari id,

nama dan jenis bahan.

Tabel 3.8 Struktur Tabel Bahan

Nama Kolom Tipe Data Data Length Constrain Keterangan
id_bahan Int 10 Primary Key | Not Null
nama_bahan Varchar 50 - Not Null
Jenis_bahan Varchar 50 - Not Null

Tabel Bahan WTP

Tabel 3.9 merupakan tabel bahan WTP yang digunakan untuk penyimpanan stok bahan
pada di setiap WTP (Water Treatment Plant). Terdiri dari id bahanwtp, id bahan,
id_wtp dan stok.

Tabel 3.9 Struktur Tabel Bahan WTP

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
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id_bahanwtp Int 11 Primary Key | Not Null
id_bahan Int 11 Foreign Key | Tabel Bahan
id_wtp Int 11 Foreign Key | Tabel WTP
stok bahanwtp double 15,1 - Not Null

f.  Tabel Stok Masuk
Tabel 3.10 merupakan tabel stok masuk yang digunakan untuk penyimpanan jumlah

stok. Terdri dari id_stokmasuk, id_bahanwtp, jumlah dan tanggal .

Tabel 3.10 Struktur Tabel Stok Masuk

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
id_stokmasuk Int 11 Primary Key | Not Null
id_bahanwtp Int 11 Foreign Key | Tabel bahanwtp
jumlah_stokmasuk Float 15,1 - Not Null
tanggal stokmasuk date - - Not Null

g. Tabel Pkbakar
Tabel 3.11 merupkan tabel pkbakar atau pemakaian bahan bakar yang digunakan untuk
tabel penyimpanan data bahan bakar. Terdiri dari id_pkbakar, id wtp, tanggal dan jam.

Tabel 3.11 Struktur Tabel Pkbakar

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
id_pbakar Int 11 Primary Key | Not Null
id_wtp Int 11 Foreign Key | Tabel WTP
tanggal pkbakar Date - - Not Null
jam_pkbakar Varchar 50 - Not Null

h. Tabel Pkbakardetail
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Tabel 3.12 merupakan tabel pkbakardetail atau pemakaian bahan bakar detail digunakan
untuk penyimpanan jumlah data bahan bakar. Terdiri dari id pkbakardetail, id pkbakar,

id_bahan dan jumlah.

Tabel 3.12 Sruktur Tabel Pkbakardetail

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
id_pkbakardetail Int 11 Primary Key | Not Null
id_pkbakar Int 11 Foreign Key | Tabel pkbakar
id_bahan Int 11 Foreign Key | Tabel Bahan
Jumlah pkbakardetail | Int 11 - Not Null

Tabel Pkkimia

Pada Tabel 3.13 Struktur Tabel merupakan tabel pkkimia atau pemakaian bahan kimia.

Penyimpanan tabel ini digunakan untuk menyimpan data bahan kimia. Terdiri dari

id_pkkimia, id_wtp, tanggal, jam, air bersih, air baku dan air filter.

Tabel 3.13 Struktur Tabel Pkkimia

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
id_pkkimia Int 11 Primary Key | Not Null
id_wtp Int 11 Foreign Key | Tabel wtp
tanggal pkkimia Date - - Not Null
jam_pkkimia Varchar 50 - Not Null
airbersih_pkkimia Float 15,1 - Not Null
airbaku_pkkimia Int 11 - Not Null
airfilter pkkimia Int 11 - Not Null

Tabel Pkkimiadetail

Pada Tabel 3.14 Struktur Tabel Pkkimiadetail merupakan tabel pkkimiadetail atau
pemakaian bahan kimia detail, digunakan untuk penyimpanan bahan kimia. Terdiri dari
id_pkkimiadetail, id pkkimia, id bahan, kg dan persen.

Tabel 3.14 Struktur Tabel Pkkimiadetail

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
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id_pkkimiadetail Int 11 Primary Key | Not Null
id_pkkimia Int 11 Foreign Key | Tabel pkkimia
id_bahan Int 11 Foreign Key | Tabel bahan
kg pkkimiadetail Float 15,1 - Not Null
persen_pkkimiadetail | Int 11 - Not Null

k. Tabel Lab

Pada Tabel 3.15 Struktur Tabel Lab merupakan tabel lab (laboratorium) atau pemeriksaan
kualitas air yang digunakan untuk menyimpan data lab. Terdiri dari id lab, id wtp,
tanggal, asal sampel, kimiasampel, bakterisampel, fisikasampel, bakteritms, bakterims,

kimiatms, kimiams, fisikatms, fisikams.

Tabel 3.15 Struktur Tabel Lab

Nama Kolom Tipe Data | Data Length Constrain Keterangan
id_lab Int 11 Primary Key | Not Null
id_wtp Int 11 Foreign Key | Tabel wtp
tanggal lab Varchar 255 - Not Null
asal sampel lab Int 11 - Not Null
kimiasampel lab Int 11 - Not Null
bakterisampel lab Int 11 - Not Null
fisikasampel lab Int 11 - Not Null
bakteritms lab Int 11 - Not Null
bakterims_lab Int 11 - Not Null
kimiatms_lab Int 11 - Not Null
kimiams_lab Int 11 - Not Null
fisikatms_lab Int 11 - Not Null
fisikams_lab Int 11 - Not Null

3.5 Perancangan Antarmuka
Pada tahap perancangan antarmuka ini bertujuan untuk membantu memudahkan gambaran
sistem pengolahan air yang akan dibuat. Berikut penjelasan perancangan antarmuka pada

sistem pengolahan air, yaitu:
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a. Halaman Login
Pada halaman ini merupakan gambaran /ogin yang digunakan untuk pengguna masuk ke
dalam sistem. Pengguna akan memasukkan email dan password. Berikut tampilan

halaman login dapat dilihat pada Gambar 3.20.

Sistem i Air dan L i
e @ XQ http 1/ — )@ )
4

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Login

b. Halaman Beranda
Pada halaman ini merupakan tampilan utama pada sistem informasi pengolahan air dan
laboratorium di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon, pengguna dapat melihat grafik
pemakaian dan stok bahan kimia. Selain itu, pengguna dapat melihat informasi wtp.
Berikut tampilan halaman beranda dapat dilihat pada
Gambar 3.21.

User

Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium
PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon

WTP Towangsari WTP Kapetakan WTP Ciwaringin WTP Babadan WTP Waled

© Kelola Tanda Tangan

Jumioh (Kg)
Jumioh (Kg)

& Logout Totol Pemokaion don Sisa Stok Bohon Kimia WTP X tohun 2018 ‘ Total Pemakaian dan Sisa Stok Bahan Kimia WTP Y tahun 2018

niNAS RS

Bulan Bulan

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Beranda

c. Halaman Data WTP (Water Treatment Plant)
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Pada halaman ini merupakan gambaran data WTP (Water Treatment Plant). Dalam
pengelolaan WTP ini terdapat unit WTP, jam operasi, debit air, sumber air dan lokasi.

Berikut tampilan halaman data WTP dapat dilihat pada Gambar 3.22.

Sistem Inf i Pe lahan Air dan Lab i
O Q X Q (htto// | @
User

| # oato wre |
Data Unit WTP

| No |Unit WTP__|Jam Operasi__|Debit Air(I/dtk) ISunberAr Detail _[Ubah [Hapus

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Data WTP

Halaman Pengguna
Pada halaman ini merupakan gambaran data pengguna. Dalam data pengguna ini terdapat
nama, nipp, email, jabatan dan nama unit WTP. Berikut tampilan halaman pengguna dapat

dilihat pada Gambar 3.23.

QD XD @ — e — &

User

| 8 /00ta Pengguna I

Data Pengguna

Show ma entries Search :

No |Level|Nama |NIPP |Emiail | Jabatan | WTP | Debit A‘r!l/dlki]Sl.lmber Air | Detail |Ubah |Hapus

Showing 1to 6 of 6 entries Previous - Next

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Data Pengguna

Halaman Bahan
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Pada halaman bahan ini terdapat sub menu, yaitu bahan, stok bahan WTP dan tambah stok
bahan. Bagian bahan ini menjelaskan mengenai stok bahan yang terdapat pada setiap WTP
(Water Treatment Plant). Berikut gambaran bahan dapat dilihat pada Gambar 3.24,
Gambar 3.25 dan Gambar 3.26.

Sistem Inft i Pe lahan Air dan Lab
Cl Q X Q (http:// —

m
 Rerzaca
F— |4 /0ato Bahan |
& Dats Pongaina, Data Bahan
=Uuahan
W Eelazorsn o e — . -

© Kelola Tanda Tangan

2* Lopuat

Gambar 3.24 Rancangan Halaman Data Bahan

Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium
QD X o D)
Ueer

 Rerznca
e | A /10 Bahan WP ]
&Mk Penggiing Data Stok Bahan WTP

Welszorsn Show entries

© Kelola Tanda Tangan No |t wn | 300 Kimia (ke) Bahan Bakar(l) Delail

Kanorir. PAC solar au. Steooact
2 Lopuat
Showing 1to 6 of 6 entries Previous - Next

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Data Stok Bahan WTP
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Sistem Infc i Pe Air dan L
QO X} Cur )€
] User
|8 rTombah Stok Masuk |
Tambah Stok Masuk
Lrunban Dota
Unit WTP
(Pilih unit wTP I+
Nama Bahan
[ Pilin Bahan I+]
Jumlah Stok Bahan WTP
L ]
Tanggal Masuk Bahan WTP
| [
o=
14

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Tambah Stok Masuk

Halaman Pencatatan
Pada halaman ini merupakan gambaran pencatatan. Dalam pencatatan ini terdapat 3

bagian, yaitu pemakaian bahan kimia, pemakaian bahan bakar dan pemeriksaan kualitas

air. Berikut gambaran bahan dapat dilihat pada Gambar 3.27.

Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratori
QA X O o D)
User

| #8 /Pemakaian Bahan Kimia ]

Pemakaian Bahan Kimia

.....

Fremaknin Gaban

Gambar 3.27 Rancangan Halaman Pencatatan

Halaman Pelaporan

Pada halaman ini merupakan gambaran pelaporan. Dalam pelaporan ini terdapat 3 bagian,
yaitu rekap pemakaian bahan kimia, rekap pemakaian bahan bakar, dan rekap pemeriksaan
kuaitas air. Rekapan tersebut dapat dipilih berdasarkan periode tahunan. Pengguna dapat
menampilkan dan mencetak rekapan dengan format PDF. Berikut tampilan halaman

pencatatan dapat dilihat pada Gambar 3.28, Gambar 3.29, Gambar 3.30 dan Gambar 3.31.
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Gambar 3.28 Rancangan Halaman Data Pelaporan
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# Reronda

I Lala WP

& DAk Pongguna
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1# Pencatatan
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@ Kelola Tanda Tangan
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Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium

User
Rekapiwiazi Pemakalan Bahan Kimia
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Gambar 3.29 Rancangan Halaman Pelaporan (Rekap Bahan Kimia)
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Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium
QX Q (htor7 )@ D

User

# Rerznca
Rekapitulasi Pemakaian Bahan Bakar

LAl 'WTP Tawangsari Tahun 2017

& Dt Pengaiing
= uahsn
1# Peneatatan

W Pelaporsn

© Kelola Tanda Tangan

2* Lopuat

[ 4

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Pelaporan (Rekap Bahan Bakar)

Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium
QO X} fer D)

ier

# Rerancia

Rekapitulasi Pemeriksaan Kualitas Air (Laboratorium)

SRS WTP Tawangsarl Tahun 2017
& DAk Pongguna
=t e
1 Pencatatan J— EoRp——
™ ot - st rane ke
W Pelaporsn 2t rans Naks ws ve ws ™ ws e
© KelolaTanda Tangan [

2* Lopust

Gambar 3.31 Rancangan Halaman Pelaporan (Rekap Pemeriksaan Kualitas Air)

Halaman Kelola Tanda Tangan
Halaman kelola tanda tangan ini merupakan tampilan untuk mengubah keterangan tanda
tangan di pelaporan. Berikut gambaran halaman kelola tanda tangan dapat dilihat pada

Gambar 3.32.
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o Q X Q (http://

# Reran

IX Uala WIFP

& DAk Penggina
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1# Nencatatan

W Pelsporsn
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2 Lot

Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium

| A retola Tanda Tangan

Kelola Tanda Tangan

| No Keterangan
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Gambar 3.32 Rancangan Halaman Kelola Tanda Tangan
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Halaman ini merupakan tampilan untuk mengubah profile yang dapat dikelola oleh

seluruh pengguna. Dapat dilihat pada Gambar 3.33.

Sistem Informasi Pengolahan Air dan Laboratorium
QD X0 = =
User
Q;frr.nm
IIX Lala WIF l‘ {Uboh Profie Ubah P ~
& DAk Pengguns Ubah Profile
Sudhan Lewe Pargiura -
1 Pencatatan e
W Pelaporsn Nara
@ Kelola Tanda Tangan e
20 Lopuat i
196501 23.2018C1.683
fmal
“aeRggnT e,
Jabatan
Péacsane Sabag Pkl dor Lok
(=]
14

Gambar 3.33 Rancangan Halaman Ubah Profile
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Halaman ini merupakan tampilan untuk mengubah password yang dapat dikelola oleh

seluruh pengguna. Dapat dilihat pada Gambar 3.34.

o C> XQ {http://

User
# Rerznta Ubah Profile
/Ubah Password
X Cala WP l ‘ oee
& Dk Penggina Ubah Password
= Uahan
Level Pengsuna
1# Nencatatan O
W Pelsporsn Pazsword Lama
@ Kelola Tanda Tangan
i psnn d boruFho i mrnguelspes e
2 Lopuat
Fasswors Baru
3 PAZTWCTE BIFUJKS MGIN MINGU33T BISIA0NT
Kanfiemazi Paseord Bars
.

Gambar 3.34 Rancangan Halaman Ubah Password
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Pada tahap ini merupakan tahapan setelah perancangan sistem yang dilakukan dengan
dua pendekatan, yaitu skenario dan implementasi sistem. Pada tahap skenario akan dibuat dua
bagian, yaitu skenario pencatatan dan skenario pelaporan proses pengolahan air sebelum dan
setelah menggunakan sistem. Setelah itu, skenario akan digambarkan pada bagian
implementasi sistem. Tahap implementasi ini bertujuan untuk membuktikan sistem berjalan
dengan baik atau tidak. Berikut merupakan bentuk implementasi dari sistem pengolahan air
dan laboratorium.
4.1.1 Skenario Pencatatan Proses Pengolahan Air
Dalam skenario pencatatan pengolahan air ini terdapat dua aktor, yaitu operator dan
administrator. Operator merupakan pihak yang bertanggung jawab mencatat bahan-bahan
untuk pengolahan air di setiap WTP. Sedangkan admin bertanggung jawab untuk menerima
dan merekap data pengolahan air dari operator di setiap WTP. Berikut tabel skenario sebelum

dan setelah menggunakan sistem pengolahan air dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Skenario Pencatatan Pengolahan Air

Sebelum Menggunakan Sistem

Setelah Menggunakan Sistem

Operator akan mendapatkan stok bahan kimia
dan bahan bakar dari kantor pusat sesuai

dengan kebutuhan di setiap WTP masing-

Operator akan mendapatkan stok bahan
kimia dan bahan bakar dari kantor pusat

sesuai dengan kebutuhan di setiap WTP

masing masing-masing

2 | Operator akan mencatat jumlah stok bahan Operator menginputkan stok bahan ke
yang masuk dari kantor pusat di atas kertas dalam sistem
kartu stok

3 | Setelah stok bahan diterima, operator di setiap | Setelah stok bahan diterima, operator

WTP melakukan proses pengolahan air dengan
menggunakan bahan kimia (PAC dan kaporit),
lalu operator mencatat pemakaian bahan kimia

di atas kertas kartu stok setiap harinya

melakukan pencatatan bahan kimia dan
bahan bakar, lalu operator menginputkan

ke dalam sistem
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Bahan bakar digunakan untuk kebutuhan alat
proses pengolahan air sehingga bahan bakar ini
digunakan apabila diperlukan saja. Setelah itu,
operator mencatat pemakaian bahan bakar yang

telah digunakan diatas kertas stok

Setelah itu, operator di setiap WTP

menerima hasil pemeriksaan kualitas air

dan menginputkan data ke dalam sistem

Kemudian operator di setiap WTP
mengirimkan pencatatan kertas kartu stok

bahan kimia dan bahan bakar ke kantor pusat

Kemudian administrator dapat merekap
data bahan bakar, bahan kimia dan
pemeriksaan kualitas air dari sistem yang
telah diinputkan oleh operator di setiap

WTP

Setalah itu, akan diterima oleh bagian
administrator pengolahan air dan laboratorium
lalu kertas kartu stok akan direkap oleh

administrator dan disimpan di dalam almari.

Perekapan sudah tersimpan secara

otomatis ke dalam sistem

Hasil dari proses pengolahan air tersebut pada
setiap WTP akan dilakukan pengecekan setiap 3
bulan sekali di dinas kesehatan (laboratorium)

Kabuapaten Cirebon oleh operator. Setelah itu

Rekap dan penyimpanan pemeriksaan
kualitas air akan tersimpan secara otomatis
ke dalam sistem sesuai pada langkah

keempat sampai keenam

operator akan mengirimkan hasil pemeriksaan
kualitas air ke kantor pusat, lalu hasil tersebut
akan direkap oleh administrator dan disimpan

ke dalam almari.

Dari skenario pencatatan proses pengolahan air yang telah dibahas, menjelaskan bahwa
sebelum menggunakan sistem terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan tersebut diantaranya
adalah pencatatan membutuhkan proses pengerjaan waktu yang lebih lama, kerusakan pada
kartu stok dan menyulitkan pencarian data pengolahan air. Menggunakan sistem ini juga dapat
menyelesaikan permasalahan dalam pencatatan data pengolahan air di PDAM Tirta Jati
Kabupaten Cirebon, yaitu dapat mempermudah pencarian data pengolahan air, meringankan
pengerjaan operator dan administrator dan meminimalisir terjadinya kehilangan dan kerusakan
pada kartu stok. Setelah dilakukan skenario, tahap berikutnya adalah implementasi sistem

untuk menggambarkan sistem yang telah dibuat.
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Implementasi Sistem Pencatatan
Tahap implementasi ini akan menggambarkan sistem berdasarkan skenario yang telah
dibuat. Berikut beberapa langkah skenario setelah menggunakan sistem:
a. Pertama operator menginputkan data stok bahan terlebih dahulu, sesuai dengan
kebutuhan WTP masing-masing. Setelah itu, administrator dapat merekap stok bahan.
Pada Gambar 4.1 merupakan form untuk menambah data stok bahan dan Gambar 4.2

merupakan informasi data stok bahan.

A / Tambah Stok Masuk

Tambah Stok Masuk

*Wajib Diisi
Unit WTP *

Pilih Unit WTP

Nama Bahan *

Pilih Bahan

Jumlah Stok Bahan WTP *

Tanggal Masuk Bahan WTP *

mm/dd/yyyy

Gambar 4.1 Tambah Data Stok Masuk
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# ok Bah P
Data Stok Bahan WTP
g v entries Search:
Bahan Kimia (Kg) Bahan Bakar (L)
NO Unit WTP Detail
Kaporit PAC Solar Oli Stempet
1 4
75
23
4 TP Babad: 0
WTP Waled 0 380
S g 5 entri Previous n Next
»

Gambar 4.2 Data Stok Bahan WTP

Kemudian operator dapat mencatat pemakaian bahan kimia di setiap WTP masing-
masing sesuai dengan penggunaan bahannya. Dapat dilihat pada Gambar 4.3 merupakan
form tambah data bahan pemakaian kimia dan Gambar 4.4 merupakan tampilan data
bahan pemakaian bahan kimia setelah ditambah. Selain itu, dapat juga dilakukan
pencarian data berdasarkan tanggal awal dan tanggal akhir, mengubah data pemakaian
dan menghapus data pemakaian bahan kimia. Selain itu, admin dapat menerima dan

merekap data pemakaian bahan kimia.

#  Pemakaian Bahan Kimia ambah Data Pemakaian Kimiz

Tambah Data Pemakaian Bahan Kimia

WTP

WTP Waled

Jam Operasi

Debit Air
50
Tanggal Pemakaian
mmidc iy
Pemakaian Bahan Kimia

Kg Persen (%)

Kaporit

PAC

Kekeruhan (NTU)

Air Baku

Kaporit

PAC

Air Bersih Air Filter

Gambar 4.3 Tambah Data Pemakaian Bahan Kimia
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Tanggal Awal

]

1ta Berdasarkan WTP, Tanggal Awal, dan Tanggal Akhir

ntries

ey Kons Larutan (%)
Jam i Kimia (Kg)

gal O Debit -

Kaporit PAC Kaporit PAC Roms
2017 | 24 100 5.0 6600 10 10 0.8
2017 24 100 5.0 6600 10 10 1.0
2017 | 24 100 5.0 6600 10 10 0.8
2017 24 100 5.0 €600 10 10 0.8
2017 | 24 100 5.0 €600 10 10 0.2
2017 | 24 100 5.0 €600 10 10 0.2
2017 | 24 100 5.0 €600 10 10 0.2
2017 24 100 5.0 €600 10 10 0.2
2017 | 24 100 5.0 €600 10 10 0.8
2017 | 24 100 5.0 €600 10 10 1.0

Gambar 4.4 Data Pemakaian Bahan Kimia

Selanjutnya operator dapat menambahkan pemakaian bahan bakar jika diperlukan,
operator menambahkan data sesuai dengan WTP-nya. Dapat dilihat pada Gambar 4.5
merupakan form tambah data bahan bakar terdiri dari solar, oli, dan stempet data diisi
sesuai dengan kebutuhan yang digunakan. Selain itu, pada Gambar 4.6 merupakan
tampilan data bahan pemakaian bahan bakar setelah ditambah, selanjutnya dapat
dilakukan pencarian data berdasarakan tanggal awal dan tanggal akhir, mengubah data
pemakaian dan menghapus data pemakaian bahan bakar. Selain itu, admin dapat

menerima dan merekap data pemakaian bahan bakar.



# | Pemakaian Bzhan Bzkar = Tambah Data Pemakaian Bahan Bakar

Tambah Data Pemakaian Bahan Bakar

WTP

WTP Waled

Jam Operasi

24

Debit Air
50

Tanggal Pemakaian

mm/dd/fyyyy
Pemakaian Bahan Bakar

Solar
Oli

Stempet

E Simpan Pemakaian

Gambar 4.5 Tambah Data Pemakaian Bahan Bakar

Tanggal Awal

[v]

ata Berdasarkan WTP, Tanggal Awal, dan Tanggal Akhir

=ntries
Tanggal Jam Operasi Debit
Solar

anuari-2017 24 50 40
anuari-2017 24 50 40
anuari-2017 24 50 40
anuari-2017 24 50 [}
“ebruari-2017 24 50 40
“ebruari-2017 24 50 [}
\Maret-2017 24 50 40
Maret-2017 24 50 [}
April-2017 24 50 40
April-2017 24 50 40

Gambar 4.6 Data Pemakaian Bahan Bakar
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Setelah melakukan pencatatan bahan kimia dan bahan bakar, tahap berikutnya adalah
pemeriksaan kualitas air di dinas kesehatan Kabupaten Cirebon. Operator dapat
menginputkan data hasil dari pemeriksaan kualitas air sesuai dengan WTP-nya masing-
masing dan admin dapat merekap data tesrebut. Dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan
Gambar 4.8.

# / Pemeriksaan Kualitas Air / Tambah Data Lab

Tambah Data Pemeriksaan Kualitas Air
WTP
| WTP Viated ‘
Tanggal Pemeriksaan
‘ Pilih Periode M ‘
Asal Sampel
| |
Jumlah Sampel

Kimia ‘7‘ Bakteri ‘7‘ Fisika 7|
Kimia

™S ‘ ‘ MS ‘ ‘
Bakteri

™S 1 ‘ MS ‘ \
Fisika

™S ‘ ‘ MS ‘ ‘

Gambar 4.7 Tambah Data Pemeriksaan Kualitas Air
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Pemeriksaan Kualitas Air

Unit WTP Tanggal Awa

Jumlah Sample
No Tanggal
Fisika

Kimia Bakteri

aret awangsar

Tanggal Akhir

Kimia Bakteri Fisika

Ubah
T™MS MS ™S MS ™S MS

Gambar 4.8 Data Pemeriksaan Kualitas Air

Dengan adanya sistem ini, dokumentasi pencatatan akan lebih mudah dicari dan

meminimalisir kehilangan data.

4.1.2  Skenario Pelaporan

Setelah dilakukan skenario pencatatan, maka tahap berikutnya adalah skenario pelaporan.

Pelaporan ini direkap oleh administrator dan operator, selanjutnya akan diserahkan kepada

pimpinan. Sebelum menggunakan sistem, pelaporan ini masih menggunakan sistem manual

yaitu menginputkan data satu per satu menggunakan Microsoft Excel. Skenario dapat dilihat

pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Skenario Pelaporan Pengolahan Air

Sebelum Menggunakan Sistem

Setelah Menggunakan Sistem

1 Operator setiap WTP menyerahkan kartu
stok dan hasil pemeriksaan kualitas air ke
bagian pengolahan air dan laboratorium di

PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon

Seluruh pengguna (operator, admin dan
pimpinan) dapat mengelola laporan dengan
cara memfilter jenis rekap, unit wtp dan

periode

2 | Setelah mendapatkan data, laporan akan

direkap menggunakan Microsoft Excel

Rekap pelaporan akan tersimpan secara

otomatis ke dalam sistem
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Selain melakukan pencatatan, sistem ini juga dapat membuat pelaporan. Tahap pelaporan
sebelum menggunakan sistem ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu membutuhkan waktu
yang lama untuk merekap data tersebut. Sedangkan setelah menggunakan sistem dapat
menyelesaikan permasalahan dalam pelaporan data pengolahan air di PDAM Tirta Jati
Kabupaten Cirebon, yaitu dapat mempermudah dalam pembuatan laporan. Setelah dilakukan
skenario, tahap berikutnya adalah implementasi sistem untuk menggambarkan sistem yang

telah dibuat.

Implementasi Sistem Pelaporan
Tahap implementasi ini akan menggambarkan sistem berdasarkan skenario yang telah

dibuat. Berikut beberapa langkah skenario setelah menggunakan sistem:

a. Memlfilter data pelaporan dengan memilih pilih rekapan, unit WTP dan periode
berdasarkan tahun, lalu klik tombol tampilkan, maka akan muncul tabel dan grafik (grafik
hanya digunakan untuk pemakaian bahan kimia), hasil dari pelaporan dapat dilihat pada

Gambar 4.9 dan Gambar 4. 10.

Kapors

ST T >
Srok Stok Stok

FPenambdahan FPemakalan
Awz AbNir Al

Gambar 4.9 Tabel Pelaporan Pemakaian Bahan Kimia
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Pemakaian Bahan Kimia per Bulan = Sisa Stok Bahan Kimia per Bulan

Sumber: WTP Tawangsari Sumber: WTP Tawangsari

ek 3k

4k

Jumlah Pemalkaian (KG)
Sisa Stok Bahan Kimia
=]

N 3 A A A A \ 3 A » 0 A s s
N PONNY 0 » ) ) > N N { W & » ¥ & @ 2
3 3 \ Y F F & & W ¥ D o N
§ & ¥ ¥ Y YWY &S & & & ¥ ¥ Y Y9 &S &
V¢ O I B Yo« A
LT U Vo SR
Kaporit @ PAC Kaporit @ PAC

Gambar 4. 10 Grafik Pemakaian Bahan Kimia

Setelah menampilkan pelaporan tahap berikutnya adalah mencetak. Mencetak laporan ini
dapat dilakukan dengan memilih tombol print dalam bentuk pdf. Pada Gambar 4.11
merupakan bentuk pelaporan sudah dicetak dan Gambar 4.12 merupakan tampilan grafik.

Grafik juga dapat dicetak dan diekspor dengan format JPEG, PNG, PDF, dan SVG .
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Gambar 4.11 Mencetak Pelaporan
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Gambar 4.12 Ekspor Grafik
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4.1.3 Kelengkapan Fitur Sistem

Selain fitur pencatatan dan pelaporan yang meliputi pemakaian bahan kimia, bahan bakar
dan pemeriksaan kualitas air, terdapat juga beberapa fitur lainnya, yaitu:
a. Tampilan Halaman Login

Pada Gambar 4.13 merupakan tampilan halaman login, yang dapat diakses oleh seluruh

pengguna dengan menginputkan email dan password.

LOGIN USER

Masukan email and password anda

& | Enter Email

@ | Ppassword

%) Masuk

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Login

b. Tampilan Halaman Beranda
Pada Gambar 4.14 merupakan tampilan halaman beranda administrator dan pimpinan
yang terdapat informasi dari setiap WTP serta grafik seluruh WTP mengenai pemakaian

dan sisa stok bahan kimia per tahun.
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PDAMTIRTAJATI &Lisne v o
# Beranda
& Data WP # | Beranda
& Data Pengguna Selamat Datang, Administrator
= Bahan
Sistem Informasi Pengolahan Alr dan Laboratorium

[ Pencatatan PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon
M Pelaporan
& Kelola Tanda Tangan m m m m m
# Logout WP WP WP WP wre

Tawangsari Kapetakan Ciwaringin Babadan Waled

Total Pemakaian dan Sisa Stok Bahan Kimia WTP Tawangsari Tahun= Total Pemakaian dan Sisa Stok Bahan Kimia WTP Kapetakan Tahun =

7.5k 0k

dah (k)

0
$ &
& &
§

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Beranda

c. Tampilan Menu Data WTP (Water Treatmet Plant)
1. Tampilan Halaman Data WTP (Water Treatmet Plant)
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Pada Gambar 4.15 menjelaskan tentang data WTP yaitu menampilkan informasi di

setiap WTP dan hanya dapat diakses oleh admin, meliputi nama WTP, jam operasi,

debit air dan sumber air. Selain itu, terdapat juga beberapa fitur seperti tambah data,

ubah, hapus dan detail.

# / Data WTP
Data Unit WTP
No ‘ Unit WTP ‘ Jam Operasi Debit Air (I/dtk) ‘ Sumber Air Detail Ubah ‘ Hapus
1 WTP Tawangsari 12 50 Sungai Cisanggrung Q £ i)
‘ 2 ‘ WTP Kapetakan ‘ 24 100 ‘ Bendung Rentang (Sungai Kumpulkuista) Q [£4 i}
3 WIP Ciwaringin 24 20 Bendung Walahar (Sungai Ciwaringin) Q =4 il
‘ 4 ‘ WTP Babadan ‘ 24 50 ‘ Sungai Bondet Q @ i
5 | WIP Waled 24 50 Sungai Paburuan Waledd Q £ @

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Data WTP
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2. Tampilan Tambah Data WTP
Tampilan tambah data WTP dapat dilihat pada Gambar 4.16, pada halaman ini
menjelaskan untuk tambah data WTP, form tambah data WTP ini terdiri dari nama

unit WTP, jam operasi, debit air, sumber air, longitude dan latitude.

# | Data WTP | Tambah Datz WTP

Tambah Data Unit WTP

*Waijib Diis

Nama Unit WTP *
Jam Operasi *
Debit Air *
Sumber Air *

Longitude * Latitude *

(sl snn

Gambar 4.16 Tampilan Halaman Tambah Data WTP

3. Tampilan Ubah Data WTP
Tampilan tambah data WTP dapat dilihat pada Gambar 4.17, pada halaman ini
menjelaskan untuk mengubah data WTP. Form ubah data WTP ini terdiri dari nama

unit WTP, jam operasi, debit air, sumber air, longitude dan latitude.
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#  Data WTP / Ubzh Data WTP
Ubah Unit WTP

Nama WTP

WTP Tawangsari

Jam Operasi

12

Debit Air
50

Sumber Air

Sungai Cizanggrung

Longitude Latitude

102.822120 -6.8020339

Ubah Data

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Ubah Data WTP

4. Tampilan Detail Data WTP
Tampilan detail data WTP dapat dilihat pada Gambar 4.18 untuk melihat detail data
WTP, detail data WTP ini terdiri dari nama unit WTP, jam operasi, debit air, sumber
air, longitude dan latitude. Selain itu, halaman ini dapat menampilkan peta setiap

WTP.
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# / Data WTP / Detail WTP

Detail Unit WTP

Nama

<WTP Tawzngsari

Jam Operasi

212

Debit Air
Sumber Air
Longitude
Latitude

Denah Lokasi

50
:Sungai Cisangzrung
2108.8241301

:-6.8020359

i (
o ]’asnkmalaya

4*,

Gambar 4.18 Tampilan Detail Data WTP

d. Tampilan Menu Data Pengguna

1.

Tampilan Halaman Data Pengguna

Tampilan data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.19 yang menjelaskan tentang

data pengguna dan hanya dapat diakses oleh admin. Kegunaan data pengguna yaitu

untuk menampilkan level, nama pengguna, email, jabatan, dan menampilkan unit

WTP (khusus untuk operator). Selain itu, terdapat juga beberapa fitur seperti tambah

data, ubah, hapus dan kolom pencarian data.
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#  Data Penggguna

Data Pengguna

Tambah Data

No It Level Nama NIPP Email Jabatan wIP Ubah Hapus

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Data Pengguna

Tampilan Tambah Data Pengguna
Tampilan tambah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.20, halaman ini
menjelaskan untuk tambah data pengguna. Form tambah data pengguna ini terdiri dari

level, nama pengguna, email, jabatan, dan unit WTP (khusus untuk operator).

#  D=taPsngguna ' Tambah Datz Pengguna
Tambah Data Pengguna

*+Wajib Diisi

Level Pengguna *
Pilin Level Pengguna ¥
Nama*
NIPP *
Email *

Password *

Jabatan *

iemsai] smoen-

Gambar 4.20 Tampilan Tambah Data Pengguna
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Tampilan Ubah Data Pengguna
Tampilan ubah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.21, halaman ini
menjelaskan untuk ubah data pengguna. Form ubah data pengguna ini terdiri dari

level, nama pengguna, email, jabatan, dan unit WTP (khusus untuk operator).

# | DztaPsngguna / Ubzh Data Pengguna
Ubah Pengguna

*Wajib Diis
Level Pengguna
Operator
WTP
Pilin WTP v
Nama
Irmante
NIPP
19£602424.199806.242
Email
ismanto1409@gmail.com
Password
862d43dc9c2cc6d2c8382d307edebdac

Jabatan

Operator

o

Gambar 4.21 Tampilan Ubah Data Pengguna

e. Tampilan Menu Bahan

1.

Tampilan Halaman Bahan

Tampilan halaman bahan dapat dilihat pada Gambar 4.22 yang menjelaskan tentang
data bahan dan hanya dapat diakses oleh admin. Kegunaan data bahan yaitu untuk
menampilkan data bahan terdiri dari nama bahan dan jenis bahan. Selain itu, terdapat

juga beberapa fitur seperti tambah data, ubah, hapus dan kolom pencarian data.
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# / Bahan

Data Bahan

Tambah Data

No Nama Bahan Jenis Bahan Aksl
Kaporit Bahan Kimia r4
Solar Bahan Bakar #
i Bahan Bakar r4

Stempet Bahan Bakar z

W W e
e a8 a a o

PAC Bahan Kimia r4

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Bahan

2. Tampilan Tambah Bahan
Tampilan tambah data bahan dapat dilihat pada Gambar 4.23, halaman ini menjelaskan
untuk tambah data bahan. Form tambah data bahan ini terdiri dari nama dan jenis

bahan.

# / Bahan / Tambah Dzta Bzhan

Tambah Data Bahan

*Wajib Diis

Nama Bahan *

Jenis Bahan*

Pilin Jenis Bahan v

Gambar 4.23 Tampilan Tambah Bahan

3. Tampilan Ubah Bahan
Tampilan ubah data bahan dapat dilihat pada Gambar 4.24, halaman ini menjelaskan

untuk ubah data bahan. Form ubah data bahan ini terdiri dari nama dan jenis bahan.



# | Bahan

Nama Bzahan

PAC

Jenis Bahan

Bzhzan Kimia

Uban Data Bzhan

Ubah Data Bahan

(el o o=

Gambar 4.24 Tampilan Ubah Bahan

f.  Tampilan Menu Stok Bahan WTP

1.

Tampilan Halaman Detail Stok Masuk
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Tampilan halaman menu stok bahan WTP dapat dilihat pada Gambar 4.25 yang

menjelaskan tentang tanggal stok bahan masuk. Data stok bahan masuk ini dapat

dilihat sesuai dengan WTP-nya masing-masing. Selain itu, terdapat juga fitur

pencarian untuk mencari data sesuai yang diinginkan.

# / Stok Bahan WTP / Detail Stok Masuk

Detail Stok Masuk

Show| 10 ¥ |entries

NO Tanggal
)

1 2017-01:01
2017-02:01

3 2017-02-08
4 2017-03-01
5 2017-03-21
6 20170413
7 2017:04-27
8 2017-05-26
9 2017-0519
10 20170612

Showing 1t 10 of 22 entries

Bahan Kimia
Kaporit PAC Solar Oli
180.0
300
00.0
25.0
300

Search:

Bahan Bakar

Stempet

Next

Gambar 4.25 Detail Stok Masuk



2. Tampilan Halaman Detail Stok Sisa

Tampilan halaman menu stok bahan WTP dapat dilihat pada Gambar 4.26 yang
menjelaskan tentang detail stok sisa setiap bulannya, terdiri dari nama bahan, stok

awal, stok masuk, stok keluar dan sisa stok. Selain itu, terdapat juga fitur pencarian

untuk mencari data sesuai yang diinginkan.

# / Stok Bahan WTP / Detail Stok Sisa

Detail Stok Sisa

Show 10 v entries
No £ Bulan Bahan Stok Awal Stok Masuk
Kaporit 294 0
Solar 0 0
ol 0 0
Oktober-2018

Stempet 0 0

PAC 0 0

Stok Keluar

0

0

0

Sisa Stok

294

0

0

Gambar 4.26 Detail Stok Sisa

g. Tampilan Halaman Menu Pencatatan

1. Tampilan Halaman Ubah Pemakaian Bahan Kimia

Dapat dilihat pada Gambar 4.27 merupakan form ubah data bahan pemakaian bahan
kimia. Terdiri dari tanggal pemakaian, kekeruhan (air beku, air bersih, air filter) dan

pemakaian bahan kimia terbagi menjadi kg dan persen, yaitu PAC dan kaporit.
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# / Pemakzian Bahan Kimia / Ubah Data Pemakaian Kimia

Ubah Data Pemakaian Bahan Kimia

WTP

WTP Tawangsari

Jam Operasi

12

Debit Air
50

Tanggal Pemakaian

01/01/2017

Pemakaian Bzhan Kimia

Kg Persen (%)
Kaporit 30 Kaporit 10
Kg PAC
PAC
Kekeruhan (NTU)
Air Baku 300 g: o 10 Air Filter 1
rsi

Gambar 4.27 Ubah Data Pemakaian Bahan Kimia

2. Tampilan Halaman Ubah Pemakaian Bahan Bakar
Dapat dilihat pada Gambar 4.28 merupakan form ubah data bahan pemakaian bahan

bakar. Terdiri dari tanggal pemakaian, solar, oli dan stempet.

-

Ubah Data Pemakaian Bahan Bakar

WTP

P Waled

Jam Operas

Debit Air

Tanggal Pemakaian

Pemakaian Bahan Bakar

Solar
Oli

Stempet

Gambar 4.28 Ubah Data Pemakaian Bahan Bakar
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3. Tampilan Halaman Ubah Pemakaian Bahan Bakar
Dapat dilihat pada Gambar 4.29 merupakan form ubah data pemeriksaan kualitas air
yang akan diperiksa oleh dinas kesehatan apakah kualitas air itu memenuhi syarat atau
tidak. Terdiri dari tanggal pemeriksaan, asal sampel, fisika, bakteri dan kimia

(memenuhi syarat dan tidak memenubhi syarat).

# / Pemeriksaan Kualitas Air / Ubah Datz Lab
Ubah Pemeriksaan Kualitas Air
WTP
WTP Waled
Tanggal Pemeriksaan
Januari - Marst 2017 v
Asal Sampel
Puskssmas Tawangsari
Jumlah Sampel
Kimia 12 Bakteri 5 Fisika
Kimia
™S 0 MS °
Bakteri
™S 5 Ms o
Fisika
™S o Ms 3
EE ]

Gambar 4.29 Ubah Pemeriksaan Kualitas Air

Tampilan Halaman Menu Kelola Tanda Tangan
Dapat dilihat pada Gambar 4.30. Form ubah data halaman kelola tanda tangan ini
merupakan tampilan untuk mengubah keterangan tanda tangan di pelaporan. Terdiri dari

keterangan dan isi keterangan.
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# / Kelola Tanda Tangan

Data Kelola Tanda Tangan

No Keterangan Isi Keterangan Aksi
1 Kepala Bagian Teknik KUSYANTO, 5.T, M.Si 3
2 NIPP 19640601.19811.042 4
3 Kasubag Bag. Pengolahan Air&Lab DWI ASTUTI, AMd. r4
4 NIPP 19730507.199603.217 g

Gambar 4.30 Kelola Tanda Tangan

Tampilan Menu Ubah Profile
Dapat dilihat pada Gambar 4.31. Form ubah data halaman profile ini merupakan tampilan

untuk mengubah profile yang dapat dikelola oleh seluruh pengguna. Terdiri dari nama,

nipp, email dan jabatan.

#  Ubah Profi
Ubah Profil

Level Pengguna
administrator
Nama
Lisne

NIPP
19550123.201801.K83
Email

lisn=87@gmazil.com

Jabatan

Pelaksana Subag. Pengolzhan dan Lab

50 0

Gambar 4.31 Ubah Profile
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j. Tampilan Menu Ubah Password
Dapat dilihat pada Gambar 4.32. Form ubah data halaman password ini merupakan
tampilan untuk mengubah password yang dapat dikelola oleh seluruh pengguna. Terdiri

dari password lama, password baru, konfirmasi password baru.

# | UbzhPazzword
Ubah Password

Level Pengguna

administrator

Password Lama

*isi password barw jika ingin mengubeh passmerd

Password Baru

*isi password barw jika ingin mengubeh passmerd

Konfirmasi Password Baru

*isi password barw jika ingin mengubeh passmerd

Gambar 4.32 Ubah Password

4.2 Pengujian Sistem

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengujian sistem yang bertujuan untuk memudahkan
pencatatan data dan pelaporan proses pengolahan air di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.
Pada pengujian sistem ini terdiri atas dua bagian, yaitu pengujian iterasi bertujuan untuk
memperbaiki sistem sesuai dengan kebutuhan proses bisnis yang ada dan pengujian usability
bertujuan untuk mengetahui hasil dari sistem apakah dapat memudahkan pengguna atau tidak.

Berikut merupakan penjelasan dari setiap pengujian.

4.2.1 Pengujian Iterasi

Pengujian iterasi ini dilakukan langsung oleh Ibu Dwi selaku kasubag (ketua sub bagian).

Hasil penjelasan pengujian iterasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.



Tabel 4.3 Pengujian Iterasi
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T 1
Iterasi angea Keterangan Perbaikan Masukan
Tempat
Mendapatkan spesifikasi
kebutuhan sistem, meliputi
21 Mei 2018, di | fitur: data WTP, data
| PDAM Tirta Jati | pengguna, data bahan, data
Kabupaten stok, data pemakaian bahan i i
Cirebon kimia, data pemakaian
bahan bakar, data
pemeriksaan kualitas air
-Menghasilkan prototype Menambahkan
sistem pengolahan air sesuai | Menambahkan tabel bahan
20 Juni 2018, dengan iterasi 1 detail WTP dan WTP
) di PDAM Tirta . menambahkan kkir;lia detail
Jati Kabupaten | -Menghasilkan rancangan | detail stok 3
Cirebon alur proses bisnis masuk, sisa an )
pengolahan air setelah stok bahan pkbakardetail
sistem diimplementasikan pada database
14 Juli 2018, di | Menghasilkan prototype Menambahkan
3 PDAM Tirta Jati | sistem pengolahan air sesuai | fitur ubah
Kabupaten dengan perbaikan pada password dan i
Cirebon iterasi 2 ubah profile
Mengubah
tampilan
t .
> Sep ember Menghasilkan prototype beranda Menambahkan
2018, di PDAM . . .
. . sistem pengolahan air sesuai | (menambahkan | tabel
4 Tirta Jati .
dengan perbaikan pada data WTP) dan | pengaturan
Kabupaten . .
Cireb iterasi 3 menambahkan | pada database
frebon fitur kelola
tanda tangan
10 September . Aplikasi sudah
2018, di pAM | Vienghasilkan prototype dianggap baik
. . sistem pengolahan air sesuai
5 Tirta Jati den baik d -
Kabupaten congat perbatiatl paca
. iterasi 4
Cirebon

Berdasarkan penjelasan tabel yang telah dibahas, pada iterasi 1 yang dilakukan pada
tanggal 21 Mei 2018 di ruang bagian pengolahan air dan laboratorium PDAM Tirta Jati
Kabupaten Cirebon didapatkan spesifikasi kebutuhan sistem yang terdiri dari beberapa fitur,
yaitu data WTP, data pengguna, data bahan, data stok, data pemakaian bahan kimia, data
pemakaian bahan bakar dan data pemeriksaan kualitas air. Iterasi 1 ini belum terdapat perbaikan

dan masukan untuk sistem yang akan dibuat.
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Selanjutnya, iterasi 2 dilakukan pada tanggal 20 Juni 2018 di ruang bagian pengolahan
air dan laboratorium PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Pada iterasi 2 ini, telah
menghasilkan prototype dari kebutuhan iterasi 1 dan menghasilkan proses bisnis pengolahan
air setelah sistem telah diimplementasikan, berdasarkan iterasi ke-2 ini terdapat perbaikan yaitu
menambahkan detail WTP, menambahkan detail stok masuk, sisa stok bahan dan masukan
yang didapat yaitu menambahkan tabel bahan WTP, pkkimiadetail dan pkbakardetail pada

database.

Iterasi 3 ini dilakukan pada tanggal 14 Juli 2018 di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon,
pada iterasi 3 ini telah menghasilkan prototype sistem pengolahan air sesuai dengan perbaikan

pada iterasi 2. Iterasi 3 ini terdapat perbaikan untuk menambahkan fitur ubah password dan

ubah profile.

Iterasi 4 ini dilakukan pada tanggal 5 September 2018 di PDAM Tirta Jati Kabupaten
Cirebon, pada iterasi 4 ini telah menghasilkan prototype sistem pengolahan air sesuai dengan
perbaikan pada iterasi 3. Iterasi 4 ini terdapat perbaikan untuk mengubah tampilan beranda
(menambahkan data WTP) dan menambahkan fitur kelola tanda tangan. Selain itu, terdapat

juga masukan untuk menambahkan tabel pengaturan pada database.

Iterasi 5 ini dilakukan pada tanggal 10 September 2018 di PDAM Tirta Jati Kabupaten
Cirebon, pada iterasi 5 ini telah menghasilkan prototype sistem pengolahan air sesuai dengan
perbaikan pada iterasi 4. Iterasi 5 ini tidak terdapat perbaikan dan masukan karena sistem sudah

dianggap baik dan sesuai dengan kebutuhan.

4.2.2 Pengujian Usability

Pengujian wusability merupakan pengujian sistem untuk mengukur seberapa besar
kemudahan sistem yang telah dibuat, pengukuran pengujian ini dilakukan dengan USE
Questionnaire. Pengujian ini dilakukan di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon. Selain
pengujian, penulis juga melakukan presentasi dan demo sistem yang ditujukan untuk para
pengguna sistem. Presentasi dan demo sistem ini dilakukan bersama Ibu Dwi selaku Kepala
Sub Bagian, Ibu Lisne selaku Administrasi dan Bapak Ridwan selaku Operator bagian
pengolahan air dan laboratorium. Pengujian usability ini menggunakan kuisioner dan hasil

akan dihitung dengan skala /ikert yang dapat dilihat pada Tabel 4.4.



Tabel 4.4 Tabel Pengujian Usability

No Pertanyaan Jawaban Persentase
(%)
Kegunaan (Use Fulness) STS TS | RG S SS
1 Sistem membantu meningkatkan 3 20%
efektifitas dalam pekerjaan ’
Sistem dapat meningkatkan kinerja 0
2| pegawai menjadi lebih efektif 2 ! 86,7%
3 Sistem dapat membantu . 1 ) 93,3%
menghemat waktu pengerjaan
Sistem sudah sesuai dengan
kebutuhan pengolahan air dan
4 laboratorium PDAM Tirta Jati ! 2 93,3%
Kab. Cirebon
Rata-rata Persentase Skor 88,325%
Kemudahan Penggunaan (Ease Of Use) STS TS | RG S SS Pe;‘os/e;l tase
(1]
1 Slstem (.1apat d}gunakan tanpa 1 5 73.3%
instruksi tertulis
2 | Sistem mudah digunakan 2 1 86,7%
Apabila terjadi kesalahan oleh
3 | pengguna, pengguna dapat 1 2 73,3%
menyelesaikan dengan cepat
4 Slsterp digunakan tanpa ada 5 1 86.7%
kesulitan
Rata-rata Persentase Skor 80%
Kemudahan Mempelajari (Ease Of STS TS RG S SS Persentase
Learning) (%)
Membutuhkan waktu yang cepat
1 | untuk mempelajari menggunakan 1 2 73,3%
sistem
) Pengguna rnudah men.gl.ngat cara ) 1 86.7%
menggunakan sistem ini
Saya dengan cepat menjadi
3 te.rampl.l Qalam menggunakan ) 1 86.7%
sistem 1n1

Rata-rata Presentase Skor 82, 23%
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Kepuasan (Satisfication) STS | TS| RG | s | ss Perzf/“)tase
(1]

Pengguna merasa puas dengan
1| sistem ini 2 1 86,7%

Sistem ini penting bagi saya untuk
2 | memantau pengelolaan data proses 2 1 86,7%
pengolahan air

Sistem bekerja sesuai dengan

3 1 2 73,3%
harapan
PDAM Tirta Jati membutuhkan .
4 | sistem pengolahan air ! 2 86,7%
Rata-rata Presentase Skor 83,35%

Perhitungan dengan Skala Likert

Pengujian usability ini menggunakan perhitungan skala likert. Skala likert ini pada
umumnya digunakan dalam bentuk kuesioner, skala yang paling banyak digunakan dalam
penelitian berupa survei. Saat menanggapi pertanyaan dalam skala /ikert, responden dapat
menentukan tingkat persetujuan kemudian akan diberi skor (Maryuliana, Subroto, & Haviana,
2016). Biasanya disediakan lima pilihan skala tingkat persetujuan dengan masing-masing

skornya, yaitu sebagai berikut:

STS (Sangat Tidak Setuju) : 1
TS(Tidak Setuju) 2
RG(Ragu-Ragu) :3
S(Setuju) 4
SS(Sangat Setuju) 5

Setelah itu tahap berikutnya akan menghitung skor berdasarkan nilai skala (skor) dan

jumlah responden, dengan rumus :

Rumus = nilai skala ideal x jumlah responden

(1

Skor Pengujian (SP)= (1 x0)+(2x0)+(3x0)+(4x2)+(5x1))=13
Nilai Maksimum (NM) = (3x5)=15
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Setelah melakukan perhitungan berdarsarkan skor dan jumlah responden, maka tahap

selanjutnya adalah normalisasi nilai ke dalam bentuk persen, dengan rumus:

Skor Pengujian (SP
Seor Penguiian %) y 100
Nilai Masksimum (NM) (2)

Persentase(%) =

13
Persentase (%) = BT 100% = 86,7%

Kemudian setelah diperoleh nilai pada masing-masing skala, selanjutya akan ditentukan

interval penilaian atau persentase nilai, dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kelas Interval dan Kriteria

Kelas Interval Kriteria
1%-20% STS (Sangat Tidak Setuju)
21%-40% TS (Tidak Setuju)
41%-60% RG (Ragu-Ragu)
61%-80% S (Setuju)
81%-100% SS (Sangat Setuju)

Setelah dilakukan perhitungan dengan skala /ikert dari pengujian sistem pengolahan air
berupa kuesioner terdapat hasil peresentase dari setiap pertanyaan, yaitu sebagai berikut:

a. Hasil dari kuesioner pada aspek kegunaan (use fulness) menghasilkan rata-rata skor
dengan persentase 88,325% yang menunjukan pengguna sangat setuju dengan kegunaan
sistem.

b. Hasil dari kuesioner pada aspek kemudahan penggunaan (ease of use) menghasilkan rata-
rata skor dengan persentase 80% yang menunjukan bahwa pengguna sangat setuju dalam
kemudahan menggunakan sistem.

c. Hasil dari kuesioner pada aspek kemudahan mempelajari (ease of learning) menghasilkan
rata-rata dengan persentase 82,23% yang menunjukan pengguna sangat setuju dan dapat
mempelajari sistem dengan mudah.

d. Hasil dari kuesioner pada aspek kepuasan (satisfication) menghasilkan rata-rata dengan
persentase 83,35% yang menunjukan pengguna sangat setuju dengan adanya sistem

pengolahan air ini.
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Berdasarkan dari hasil kuesioner yang telah dibahas pada Tabel 4.5 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata skor persentase dari 3 aspek, yaitu use fulness, ease of learning dan
satisfication mencapai diatas 80%, sedangkan untuk ease of use mencapai persentase rata-rata
80% yang berarti bahwa responden setuju dengan kemudahan penggunaan sistem ini. Sehingga
dapat disimpulkan dari hasil kuisioner terhadap 3 responden bahwa Sistem Pengolahan Air dan
Laboratorium yang telah dibangun ini sudah baik dan dapat memudahkan dalam pencatatan

data dan pelaporan proses pengolahan air.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem bahwa rata-rata skor persentase dari 3 aspek, yaitu use
fulness, ease of learning dan satisfication mencapai diatas 80%, sedangkan untuk ease of use
mencapai persentase rata-rata 80%, yaitu sistem dapat digunakan dengan mudah, pengguna
mudah mengingat cara menggunakan sistem dan pengguna merasa puas dengan adanya sistem
ini. Hal ini menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan oleh pengguna untuk pencatatan dan

pelaporan proses pengolahan air di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.

5.2 Saran
Sistem yang dibuat ini masih memiliki beberapa kekurangan. Maka dari itu, diberikan

saran berdasarkan dari proses dan hasil penelitian, sebagai berikut:

a. Penambahan fitur yang dapat mendukung sistem pengolahan air, seperti notifikasi email
untuk mempermudah informasi dan komunikasi antar WTP.

b. Tampilan sistem ini masih terlihat sederhana, selanjutnya sistem ini dapat dikembangkan
menjadi aplikasi mobile untuk operator agar dapat memudahkan pencatatan sistem

pengolahan air dan laboratorium di PDAM Tirta Jati Kabupaten Cirebon.
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